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ABSTRAK 

Rohmah, Lailatur (2020). Efektivitas Buku Lancar Membaca dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B di TK Al-

Furqon Surabaya. 

Pembimbing  : Dr. Irfan Tamwifi, M. Ag, Dra. Ilun Muallifah, M. Pd. 

  

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelompok B di TK Al-Furqon Surabaya 

dengan latarbelakang Salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang 

menerapkan media pembelajaran berupa buku lancar membaca untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak yaitu peneliti temukan di TK 

Al-Furqon Surabaya. Karena lembaga ini merupakan salah satu yang menerapkan 

media buku lancar membaca untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak, peneliti ingin mengetahui apakah media buku lancar membaca 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di 

TK Al-Furqon Surabaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas buku lancar membaca 

terhadap kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon 

Surabaya dan mengetahui kemampuan membaca permulaan anak kelompok B. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Jenis data yang digunakan adalah jenis expost facto, jenis penelitian ini 

berhubungan dengan adanya sebab akibat suatu kejadian yang artinya penelitian ini 

sudah terjadi pada subjek sebelum peneliti melakukan suatu penelitian, yang mana 

proses kegiatan yang dilakukan berupa menyajikan data pada tiap variabel, 

pemberian skor pada tiap instrumen kegiatan, kemudian melakukan perhitungan, 

menguji hipotesis dan menguji teknik korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan buku lancar membaca di TK 

Al-Furqon sudah baik karena dalam proses belajar guru menggunakan buku lancar 

membaca dengan rutin yaitu tiga hari dalam satu minggu. Berdasarkan hasil analisis 

uji hari ketiga pada tabel 3.29, diperoleh hasil taraf signifikansi (Sig) = 0,000, sig < 

0,05 yang artinya adalah H0 ditolak dan Ha diterima, atau dapat diartikan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara penerapan buku lancar membaca terhadap 

kemampuan membaca permulaan anak. Nilai koofesien korelasi sebesar -1,000 

yang berarti lebih besar dari r tabel pada N=42 dengan taraf signifikan 5% yaitu -

1,000 (-1,000>0,304) berarti mempunyai pengaruh yang sangat kuat atau sangat 

tinggi. Berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara penerapan buku 

lancar membaca dengan kemampuan membaca permulaan anak. Semakin tinggi 

tingkat penerapan buku lancar membaca, maka kemampuan membaca permulaan 

anak akan menurun, sebaliknya jika semakin tinggi kemampuan membaca 

permulaan anak, maka semakin menurun tingkat penerapan buku lancar membaca.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk dapat mengembangkan 

potensi diri dengan melewati proses pembelajaran atau dengan cara lain yang 

dikenal dan diakui oleh masyarakat. Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga 

Negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa 

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu Sistem Pendidikan 

Nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, serta akhlak mulia 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-

Undang. Oleh karena itu, seluruh komponen Bangsa wajib untuk mencerdaskan 

kehidupan Bangsa yang merupakan salah satu tujuan Negara Indonesia.1 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

diterapkan sejak anak lahir sampai dengan usia enam tahun, dan memberikan 

stimulasi pendidikan agar pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohaninya 

optimal, dan siap dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.2 

Salah satu aspek yang dikembangkan sejak usia dini adalah bahasa. 

Kemampuan bahasa sangat penting bagi anak, karena dipakai oleh anak untuk 

menyampaikan keinginan pikiran, harapan, permintaan, dan lain-lain untuk 

kepentingan pribadinya. Bahasa adalah media komunikasi, karena memberikan 

 
1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003) 
2 Sisdiknas, Pengembangan Model Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Depdiknas, 

2007), 3 
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keterampilan kepada anak untuk dapat berkomunikasi dan mengungkapkan 

ekspresi diri menjadi bagian dari kelompok sosialnya.3 

Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, anak biasanya memulai suatu 

hubungan urutan yang teratur, seperti mendengarkan bahasa, kemudian 

berbicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis. Belajar membaca bagi anak 

adalah bagian terpenting bagi kehidupannya, karena merupakan awal bagi 

mereka mengenal proses belajar secara sistematis. Mengajak anak belajar 

membaca adalah sebagai sarana mencerdaskan mereka, sebagai investasi dalam 

membangun karakter dan kesempatan baginya untuk merasa istimewa. Proses 

belajar membaca hendaknya dijadikan suatu hal yang menyenangkan, hingga 

anak nantinya akan mampu membaca. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses 

belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang 

gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan 

semakin meningkatkan kecerdasannya, sehingga mereka lebih mampu 

menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang. 

Seperti firman Allah dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 yang menjelaskan 

tentang permulaan membaca yang berbunyi: 

سْما رَب اكَ الَّذاي خَلَقَ ) نْسَانَ مانْ عَلَقٍ )1اقْ رأَْ بِا لْقَلَما 3وَرَبُّكَ الَْْكْرَمُ )( اقْ رأَْ 2( خَلَقَ الْْا نْسَانَ 4) ( الَّذاي عَلَّمَ بِا ( عَلَّمَ الْْا

(5مَا لََْ يَ عْلَمْ )  

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang Menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Rabbmulah Yang Maha Pemurah, 

 
3 Yulia Agustina, Indriani Puspita Hafidz, Optimalisasi Media Permainan Kartu Abaca untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Dini pada Kelompok B TK Alhasaniyah Nwjenggik 

(Jurnal Golden Age Universitas: Hamzanwadi vol. 02 No. 2, 2017), 12 
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Yang Mengajar (manusia) dengan perantara qolam (pena). Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-Alaq: 1-5)4 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT, mengajarkan manusia dengan 

perantara baca tulis. Oleh karena itu, bahasa menjadi sumber untuk mengetahui 

informasi. Sehingga kemampuan membaca khususnya permulaan, dapat 

distimulasikan kepada anak sejak taman kanak-kanak. Kemampuan membaca 

berdasarkan pedoman pengembangan kurikulum 2013 Raudhatul Athfal, dalam 

lingkup keaksaraan yaitu mengenal suara huruf  awal, menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai suara/ bunyi, menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi atau huruf awal yang sama, mengenal arti kata gabungan 

beberapa huruf konsonan dan vokal, membaca nama sendiri, dan mengenal 

bunyi dan arti berdasarkan perubahan huruf dan posisi huruf. Anak usia 5-6 

tahun seharusnya sudah mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan, 

menyebutkan suara huruf dan bunyi awal yang sama, menulis namanya sendiri, 

dan sebagainya.5 

Keberhasilan dalam pembelajaran membaca, tidak bisa lepas dari media 

yang digunakan. Media pembelajaran dapat menimbulkan gairah belajar, 

membentuk interaksi yang lebih langsung antara pendidik dengan lingkungan 

nyata, dan peserta didik mampu belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya.6 

Salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menerapkan media 

pembelajaran berupa buku lancar membaca untuk meningkatkan kemampuan 

 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: Syamil, 2005) 
5 Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009, Standar Pendidikan Anak 

Usia Dini (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional), 1 
6 Arief, Sadiman, dkk, Media Pendidika  (Jakarta: Rajawali Perss, 2009), 17-18 
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membaca permulaan anak yaitu peneliti temukan di TK Al-Furqon Surabaya. 

Karena lembaga ini merupakan salah satu yang menerapkan media buku lancar 

membaca untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak, peneliti 

ingin mengetahui apakah media buku lancar membaca efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-

Furqon Surabaya. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti pada observasi yang telah dilakukan dan 

berbagai masalah yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya, peneliti 

berminat untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam di TK Al-Furqon 

Surabaya dengan judul “Efektivitas Buku Lancar Membaca dalam 

meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B di TK Al-

Furqon Surabaya”.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disajikan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan buku lancar membaca di kelompok B TK Al-Furqon 

Surabaya? 

2. Bagaimana kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK Al-

Furqon Surabaya? 

3. Bagaimana pengaruh buku lancar membaca dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon 

Surabaya? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan buku lancar membaca di kelompok B TK Al-

Furqon Surabaya. 

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK 

Al-Furqon Surabaya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh buku lancar membaca dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon 

Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian skripsi ini secara teoritis dan praktis adalah: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan untuk memberikan manfaat untuk penelitian 

selanjutnya agar menjadi sumber referensi. Hasil penelitian akan dapat 

menjadi sumber referensi untuk mengatasi masalah-masalah yang ada 

disekolah maupun masalah dirumah.  

2. Secara praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi guru kelas untuk ikut mendorong penggunaa 

buku lancar membaca terhadap kemampuan membaca permulaan anak. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang 

akan mengkaji masalah yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
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E. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika skripsi merupakan tata cara urutan persoalan maupun langkah-

langkah pembahasan yang diuraikan dalam tiap-tiap bab yang dirangkum secara 

teratur dan sistematis. Dengan hal ini, maka peneliti kemukakan secara gars 

besar tentang sistematis penulisannya, yang terdiri dari tiga bagian yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

 Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran. 

 Bagian isi merupakan bagian pokok dari skripsi yang meliputi beberapa bab 

pembahasan, yaitu: 

 Bab Satu Pendahuluan akan dipaparkan beberapa sub bab yakni meliputi 

latar belakang masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatar belakanginya. Kemudian 

rumusan masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah 

yang akan diteliti agar lebih terfokus. Selanjutnya tujuan penelitian, untuk 

menguraikan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Selanjutnya 

manfaat penelitian yang menguraikan tentang manfaat yang terkandung dalam 

penelitian ini. Setelah itu dilanjutkan dengan definisi operasional variabel yang 

akan menjelaskan pengertian judul yang diangkat, dalam penelitian ini sehingga 

tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul yang diangkat dalam penelitian 

ini. Yang terakhir yaitu garis-garis besar isi skripsi yang menerangkan 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini serta gambaran 

umum mengenai isi skripsi.  
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 Bab Dua Tinjauan pustaka yang akan membahas mengenai teori-teori yang 

diungkapkan oleh para ahli yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada bab ini 

akan dipaparkan beberapa sub bab yakni; pengertian, manfaat, jenis-jenis, dan 

teknik penggunaan media pembelajaran, serta pengertian buku lancar membaca. 

Kemudian pengertian, tujuan, manfaat, tingkat kemampuan, dan indikator 

kemampuan membaca permulaan anak.     

 BAB Tiga berisi tentang metode penelitian yang dijelaskan dalam beberapa 

sub bab: populasi dan sampel yang merupakan penjelasan tentang apa-apa yang 

menjadi objek dalam penelitian ini, selanjutnya instrumen penelitian yaitu 

memaparkan mengenai alat-alat yang digunakan untuk mengambil data dari 

lapangan seperti format observasi, dokumentasi, dan wawancara. Setelah itu, 

metode pengumpulan data yang merupakan penjelasan mengenai teknik-teknik 

yang digunakan dalam mengambil, mengumpulkan data-data yang diperlukan 

dalam penelitian ini yang kemudian dianalisis. Yang terakhir yaitu metode 

analisis data yang merupakan pemaparan tentang metode, kerangka, serta cara-

cara yang digunakan untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh, dan 

kemudian akan dibahas serta ditarik kesimpulan. 

 Bab Empat merupakan hasil penelitian meliputi bab yang membahas 

tentang hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian, yang menjelaskan 

tentang kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK Al-Furqon 

Surabaya yang diperoleh dari dokumentasi, selain itu dijelaskan pula tentang 

sejauh mana pengaruh buku lancar membaca terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak kelompok B TK Al-Furqon Surabaya.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 
 

 Bab Lima bab penutup (terakhir) yang memuat kesimpulan akhir yang 

berfungsi menjawab pokok permasalahan dan sub masalah yang dikemukakan 

pula beberapa saran yang merupakan implikasi dari hasil penelitian ini .7 

 
7 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi UINSA Surabaya (Surabaya: UINSA Press, 2019), 21 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Media Pembelajaran: Buku Lancar Membaca 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

 Media merupakan kata yang berasal dari bahasa latin “medius”, yang 

secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Oleh karena itu media dapat 

diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 

pesan. Dalam suatu proses belajar mengajar, pesan yang disalurkan oleh 

media dari sumber pesan ke penerima pesan itu ialah materi pelajaran. 

Dengan kata lain pesan itu adalah isi pelajaran yang berasal dari kurikulum 

yang disampaikan guru kepada siswa. Pesan ini dapat bersifat rumit dan 

mungkin harus distimulasi dengan cermat supaya data dikomunikasikan 

dengan baik kepada siswa. Sehingga dengan adanya media itu, 

mempermudah siswa dalam menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh 

guru. 

 AECT (Association of Education and Communication Technology) 

memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Adapun National 

Education Association (NEA) mengartikan media sebagai segala benda yang 

dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta 

instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut. 
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 Fleming dalam Husniyatuz mengartikan media sebagai penyebab atau 

alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. 8 

Dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi dan peranannya, yaitu 

mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar 

peserta didik dan isi pelajaran. Disamping itu, mediator dapat pula 

mencerminkan mediasi, mulai dari guru sampai kepada peralatan paling 

canggih dapat disebut media. Ringkasnya media adalah alat yang 

menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 

 Menurut Azhar Arsyad, media pembelajaran memiliki ciri-ciri umum 

sebagai berikut:9 

a. Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 

sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat 

dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindra. 

b. Media pembelajaran memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 

perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada 

peserta didik. 

c. Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio. 

d. Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar, 

baik di dalam maupun di luar kelas. 

e. Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 
8 Salamah Zainiyati, Husniyatus, Pengembangan Media Berbasis Pembelajaran ICT (Jakarta: 

Kencana, 2017),  62 
9 Salamah Zainiyati, Husniyatus, Pengembangan Media Berbasis Pembelajaran ICT (Jakarta: 

Kencana, 2017),  63 
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f. Media pembelajaran dapat digunakan secara massal (misalnya: radio, 

televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide, vidio, 

OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio, tape/kaset, 

vidio, recorder). 

 Menurut Trianto media adalah wadah dari pesan yang oleh sumber atau 

penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, 

dan materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan bahwa 

tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar. Media mencakup 

semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan peserta 

didik. Sumber itu dapat berupa perangkat keras, seperti komputer, televisi, 

LCD, dan perangkat lunak yang digunakan pada perangkat keras ini. 10 

 Berdasarkan berbagai pendapat di atas, yang dimaksud dengan media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga 

proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif. 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 

proses penyampaian pesan dari sumber pesan, melalui saluran atau perantara 

tertentu, ke penerima pesan. Di dalam proses belajar mengajar pesan tersebut 

berupa materi ajar yang disampaikan oleh guru, sedang saluran atau perantara 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi ajar adalah media 

 
10Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Jakarta: Kencana, 2011), 227 
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pembelajaran atau disebut juga sebagai media instruksional. Fungsi media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah untuk:11 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalitas; 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera;  

Menghilangkan sikap pasif pada subjek belajar; Menurut Sudjana dan 

Ahmad Rivai dalam Giri Wiarto memaparkan bahwa banyak manfaat yang 

dapat diperoleh dengan memanfaatkan media dalam pembelajaran antara lain, 

yaitu:12 

a. Pengajaran lebih menarik perhatian anak sehingga menumbuhkan motivasi 

belajar. 

b. Bahan pengajaran lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami anak dan 

anak dapat menguasai tujuan pengajaran dengan lebih baik. 

c. Metode mengajar dapat lebih bervariasi karena pengajaran tidak hanya 

dengan komunikasi secara verbal sehingga anak tidak cepat bosan. 

d. Anak akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena anak tidak 

hanya mendengarkan guru tetapi juga mengamati, melakukan, dan 

mendemonstrasikan. 

Selain itu, kontribusi media pembelajaran menurut Kemp and Dayton 

dalam Cepy Riana, sebagai berikut:13 

a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar; 

b. Pembelajaran dapat lebih menarik; 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar; 

 
11 Wiarto, Giri, Media Pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani (Lampung: Laksitas, 2016), 76 
12 Wiarto, Giri, Media Pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani (Lampung: Laksitas, 2016), 78 
13 Riyana, Cepy, Media Pembelajaran (Jakarta: Kemenag RI, 2012)  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

 
 

d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek; 

e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan; 

f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun 

diperlukan; 

g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran 

dapat ditingkatkan; 

h. Peran guru berubah ke arah positif. 

Berbagai kegiatan atau menfaat media pembelajaran telah dibahas oleh 

banyak ahli. Arief S. Sadiman, dkk menyampaikan secara umum kegunaan 

media pembelajaran sebagai berikut:14 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual. 

b. Mengatasi keterbatasan ruang waktu, dan daya indra, seperti: 

1) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang 

kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau 

model. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indra 

dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, foto, slide, atau gambar. 

2) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam 

puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman vidio, film, foto, slide 

disamping secara verbal. 

3) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat 

ditampilkan melalui film, gambar, slide, atau stimulasi komputer. 

4) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 

distimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan vidio. 

 
14 Salamah Zainiyati, Husniyatus, Pengembangan Media Berbasis Pembelajaran ICT (Jakarta: 

Kencana, 2017),  69 
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5) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang 

dalam kenyataanya memakan waktu lama seperti proses kepompong 

menjadi kupu-kupu, dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman 

seperti time lapse untuk film, vidio, slide, atau stimulasi komputer. 

c. Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal media pembelajaran berguna 

untuk meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan peserta didik 

belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya, dan memungkinkan 

interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dengan lingkungan dan 

kenyataannya. 

d. Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan 

persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran. 

e. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan 

lingkungannya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau 

kebun binatang. 

Sehingga media pembelajaran memiliki banyak manfaat salah satunya 

adalah untuk mendukung proses pembelajaran baik untuk guru ataupun anak/ 

peserta didik. Guru akan mudah memberikan materi dengan bervariasi dan 

menarik sehingga anak menjadi aktif dan semangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran.  

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
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Berdasarkan perkembangan teknologi menurut Husniyatus Salamah 

Zainiyati, media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat 

kelompok, yaitu:15 

a. Hasil Teknologi Cetak 

Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan 

materi, seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses 

percetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media hasil teknologi cetak 

meliputi teks, grafik, foto, atau representasi fotografik dan reproduksi. 

Materi cetak dan visual merupakan dasar pengembangan dan penggunaan 

kebanyakan materi pengajaran lainnya. Teknologi ini menghasilkan materi 

dalam bentuk salinan tercetak. Dua komponen pokok teknologi ini adalah 

materi teks verbal dan materi visual yang dikembangkan berdasarkan teori 

yang berkaitan dengan persepsi visual, membaca, memproses informasi, 

dan teori belajar. 

Teknologi cetak memiliki ciri-ciri berikut: 

1) Teks dibaca secara linear, sedangkan visual diamati berdasarkan ruang; 

2) Baik teks maupun visual menampilkan komunikasi satu arah dan 

reseptif; 

3) Teks dan visual ditampilkan statis (diam); 

4) Pengembangannya sangat tergantung kepadda prinsip-prinsip 

kebahasaan dan persepsi visual; 

5) Baik teks maupun visual berorientasi pada siswa; 

6) Informasi dapat diatur kembali atau di tata ulang oleh pemakai. 

 
15 Salamah Zainiyati, Husniyatus, Pengembangan Media Berbasis Pembelajaran ICT (Jakarta: 

Kencana, 2017), 72 
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Dari penjelasan diatas tentang teknologi cetak, dapat dipahami 

mengenai kelemahan dan kelebihan teknologi ini. Kelebiannya adalah 

murah, mudah diakses, mudah dibawa kemanapun, dan bisa dipakai dimana 

saja serta kapan saja tanpa terikat tempat dan waktu. Sedangkan beberapa 

kelemahannya adalah membutuhkan waktu lama untuk membaca, dan cepat 

bosan jika penyajiannya kurang menarik. 

b. Media Hasil Teknologi Audio-Visual 

Teknologi audio-visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan 

materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk 

menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui audio-visual 

jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti 

mesin proyektor film, tape, recorder, dan proyektor visual yang lebar. Jadi, 

pengajaran melalui audio-visual adalah produksi dan penggunaan materi 

yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak 

seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang 

serupa. Ciri-ciri utama teknologi media audio-visual adalah sebagai 

berikut:16 

1) Biasanya bersifat linear; 

2) Biasanya menyajikan visual yang dinamis; 

3) Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

perancang/ pembuatnya; 

4) Representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak; 

5) Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif; 

 
16 Salamah Zainiyati, Husniyatus, Pengembangan Media Berbasis Pembelajaran ICT (Jakarta: 

Kencana, 2017), 73 
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6) Umumnya berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan 

pembelajaran aktif murid yang rendah. 

Kelebihan media audio visual adalah dapat menstimulasi indra 

pendengaran dan penglihatan, sehingga mampu meningkatkan daya ingat 

pada proses pembelajaran, serta penyajiannya yang menarik membuat tidak 

cepat bosan. Adapun kelemahannya yaitu keterbatasan biaya dan perlu 

banyak alat.  

c. Media Hasil Teknologi Berdasarkan Komputer 

Teknologi berbasis komputer, merupakan cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis 

mikroprosesor. Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh teknologi 

berbasis komputer dengan yang dihasilkan dari dua teknologi lainnya adalah 

karena informasi atau materi disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam 

bentuk cetakan atau visual. Pada dasarnya, teknologi berbasis komputer 

menggunakan layar kaca untuk menyajikan informasi kepada siswa. 

Berbagai jenis aplikasi teknologi berbasis komputer dalam pengajaran 

umumnya dikenal sebagai computer assisted instruction (pengajaran 

dengan bantuan komputer). Aplikasi tersebut apabila dilihat dari cara 

penyajian dan tujuan yang ingin dicapai meliputi tutorial (penyajian materi 

pelajaran secara bertahap), drills and practice (latihan untuk membantu 

siswa menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya), permainan dan 

simulasi (latihan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang baru 

dipelajari), dan basis data (sumber yang dapat membantu siswa menambah 

informasi dan pengetahuannya sesuai dengan keinginan masing-masing). 
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Beberapa ciri media yang dihasilkan teknologi berbasis komputer (baik 

perangkat keras maupun perangkat lunak) adalah sebagai berikut:17 

1) Dapat digunakan secara acak, non-sekuensial, atau secara linear; 

2) Dapat digunakan berdasarkan keinginan siswa atau berdasarkan 

keinginan perancang/ pengembang sebagaimana direncanakannya; 

3) Biasanya gagasan-gagasan disajikan dalam gaya abstrak dengan kata, 

simbol, dan grafik; 

4) Prinsip-prinsip ilmu kognitif untuk mengembangkan media ini; 

5) Pembelajaran dapat berorientasi siswa dan melibatkan pembelajaran 

aktivitas siswa yang tinggi. 

Kelebihan dalam media berbasis komputer hampir sama dengan media 

audio visual, namun dalam media ini dapat menstimulasi indra peraba siswa 

serta memberi umpan balik secara langsung untuk melakukan evaluasi diri. 

Disamping memiliki beberapa kelebihan, media ini juga memiliki 

kelemahan seperti banyaknya pengajar yang tidak dapat merancang 

pembelajaran lewat komputer dan keterbatasan biaya serta perlu banyak 

alat . 

d. Media Hasil Gabungan Teknologi Cetak dan Komputer 

Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 

menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk 

media yang dikendalikan oleh komputer. Perpaduan beberapa jenis 

teknologi ini dianggap teknik yang paling canggih apabila dikendalikan oleh 

komputer yang memiliki kemampuan hebat seperti jumlah random access 

 
17 Salamah Zainiyati, Husniyatus, Pengembangan Media Berbasis Pembelajaran ICT (Jakarta: 

Kencana, 2017), 75-77 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

 
 

memory yang besar, hard disk yang besar, dan monitor yang beresolusi 

tinggi ditambah dengan periperal (alat-alat tambahan seperti video disc 

player perangkat keras untuk bergabung dalam satu jaringan dan sistem 

audio). 

Dari beberapa jenis media pembelajaran diatas, diharapkan agar 

pembaca memiliki wawasan yang lebih, dalam memilih dan menggunakan 

media dalam pembelajaran, sehingga anak menjadi tidak bosan dan semakin 

bersemangat dalam menuntut ilmu. 

4. Teknik Penggunaan Media Pembelajaran 

Pembelajaran akan lebih efektif dan efisien saat kita menggunakan media 

didalamnya. Namun, untuk memperoleh nilai efektifitas yang tinggi dari 

sebuah media pembelajaran, maka guru seyogiyanya harus memahami cara dan 

teknik dalam menggunakan media tersebut. Rudi Susilana dan Cepi Riyana, 

memaparkan beberapa teknik penggunaan media pembelajaran sebagai 

berikut:18 

a. Penggunaan Media Berdasarkan Tempat 

Pembelajaran adalah satu kegiatan mengajar yang melibatkan siswa dan 

guru dengan menggunakan sumber belajar baik dalam situasi di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Dalam arti media yang digunakan untuk pembelajaran 

tidak selalu identik dengan situasi kelas dalam pola pengajaran 

konvensional, namun proses belajar tanpa kehadiran guru dan lebih 

mengandalkan media termasuk dalam kegiatan pembelajaran. Misalnya e-

learning, pembelajaran individual dengan CD interaktif, vidio interaktif dan 

 
18Susilana, Rudi & Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 176-

177 
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lain-lain. Berdasarkan tempat penggunaannya terdapat beberapa teknik 

penggunaan media pembelajaran, yaitu: 

1) Penggunaan Media Di Kelas 

Media pembelajaran yang dipilih haruslah sesuai dengan ketiga hal 

tersebut, yaitu tujuan, materi, dan strategi pembelajaran. Yang terpenting 

dalam hal ini media tersebut disajikan di ruang kelas dimana guru dan 

siswa hadir bersama-sama, berinteraksi secara langsung (face to face). 

Tentu saja media yang dapat digunakan di kelas adalah yang 

memungkinkan dilihat dari sisi biaya, berat dan ukuran, kemampuan 

siswa dan guru untuk menggunakannya, dan tidak membahayakan bagi 

penggunanya. Dalam konteks ini media harus praktis, ekonomis, dan 

mudah untuk digunakan (user friendly). 

2) Penggunaan Media di Luar Kelas 

Seperti yang disinggung di atas, terdapat media yang 

penggunaannya di luar situasi kelas. Dalam hal ini media tidak secara 

langsung dikendalikan oleh guru, namun digunakan oleh siswa sendiri 

tanpa instruksi guru atau melalui pengontrolan orang tua siswa.  

b. Variasi Penggunaan Media 

Dilihat dari variasi penggunaannya, media dapat digunakan baik secara 

perorangan, kelompok atau siswa dalam jumlah yang sangat banyak 

(massal).19 

1) Media Dapat Digunakan Secara Perorangan 

 
19 Susilana, Rudi & Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 177-

180 
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 Media dapat digunakan oleh seseorang sendirian saja atau istilahnya 

individual learning, banyak media yang dirancang untuk digunakan 

secara perorangan. Media seperti ini biasanya dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan yang jelas (manual book), sehingga orang dapat 

menggunakannya secara mandiri. Artinya orang itu tidak bertanya 

kepada orang lain tentang bagaimana cara menggunakannya, alat apa 

yang diperlukan, dan bagaimana mengetahui bahwa ia telah berhasil 

dalam belajar. Buku petunjuk biasanya mengandung keterangan tentang 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, garis besar isi, urutan cara 

mempelajarinya, komponen-komponen media itu, alat yang diperlukan 

untuk menggunakannya dan alat evaluasi yang biasanya terdiri dari soal 

tes. Bila dalam suatu ruangan ada beberapa orang yang belajar 

menggunakan media secara perorangan, sebaiknya masing-masing 

menempati tempat khusus (karel) sehingga tidak saling mengganggu. 

Karel ialah meja belajar yang disekat-sekat menjadi bagian kecil yang 

hanya cukup untuk duduk satu orang. Tiap karel dilengkapi dengan 

perlengkapan media seperti tape recorder, proyektor film bingkai, 

earphone, layar kecil dan sebagainya. 

2) Media Dapat Digunakan secara Berkelompok 

 Pembelajaran dapat berlangsung dengan jumlah siswa yang cukup 

banyak (big group) atau bersifat kelompok. Kelompok itu dapat berupa 

kelompok kecil dengan anggota 2 sampai 8 orang, atau berupa kelompok 

besar yang beranggotakan 9 sampai dengan 40 orang. Media yang 

dirancang untuk digunakan secara berkelompok juga memerlukan buku 
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petunjuk. Buku petunjuk ini biasanya ditujukan kepada pimpinan 

kelompok tutor atau guru. Keuntungan belajar menggunakan media 

secara berkelompok adalah bahwa kelompok itu dapat melakukan 

diskusi tentang bahan yang sedang dipelajari. Diskusi dapat dilakukan 

baik sebelum maupun sesudah mereka menggunakan media itu. 

5. Buku Lancar Membaca 

Buku lancar membaca merupakan buku yang fokus pada materi belajar 

membaca anak. Buku ini menghadirkan sisi menarik dan berbeda, agar anak 

tertarik dan termotivasi dalam belajar membaca. Buku ini disusun oleh Cindy 

Salsabilla, dan diterbitkan oleh “Serba Jaya” Surabaya.  

Cara belajar membaca menggunakan buku lancar membaca ini hampir 

sama dengan membaca iqra. Jika iqra mengajarkan bacaan huruf Arab, maka 

buku lancar membaca ini mengajarkan huruf alfabet. Anak-anak belajar 

membaca secara bertahap, karena buku lancar membaca ini terdiri dari 10 jilid. 

Setiap jilid pada buku lancar membaca mengajarkan dengan tingkat kesulitan 

yang berbeda-beda.20 Pada jilid 1 mengajarkan pada pengenalan terhadap huruf 

vokal (a~i~u~e~o) dirangkai dengan huruf lain yang mudah diingat. Pada Jilid 

2 dilanjutkan, dan ditambah pengenalan huruf serta kosa kata baru. Pada Jilid 

3 dilanjutkan, dan ditambah dengan merangkai kata serta tambahan kosa kata. 

Pada Jilid 4 dilanjutkan, dan ditambah pengenalan bunyi huruf mati serta 

tambahan kosa kata. Pada Jilid 5 dilanjutkan, dan belajar membaca kata-kata 

dengan penekanan menggunakan vokal a, i, u, e, o, serta belajar membaca 3 

suku kata, kata ulang dan kata majemuk. Pada  Jilid 6 dilanjutkan, belajar 

 
20 Salsabilla, Cindy, Lancar Membaca (Surabaya: Serba Jaya)  
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membaca dengan vokal rangkap (diftong) ai, au, oi, ditambah belajar membaca 

dengan “ng” dan “ny” dan latihan membaca. Pada  Jilid 7 dilanjutkan, belajar 

membaca dengan huruf-huruf besar, dilanjutkan dengan belajar membaca 

menggunakan pola (V-VK-KV-KVK-KKV-KKVK-VKK-KVKK-KKVKK-

KKKV-KKKVK). Pada Jilid 8 dilanjutkan, dan belajar membaca dua kata serta 

lancar membaca kalimat, disertai pengenalan kata-kata yang terbentuk lebih 

dari dua suku kata. Contoh: pariwisata, purnawirawan, profesional, dan lainnya. 

Pada Jilid 9 dilanjutkan, dan belajar membaca tiga kata serta lancar membaca 

kalimat, disertai pengenalan: awalan, akhiran. Pada Jilid 10 dilanjutkan, dan 

belajar membaca empat kata serta lancar membaca kalimat, disertai 

pengenalan: sisipan dan memahami isi bacaan. 

Ada hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan buku lancar membaca. 

Buku lancar membaca menjadi pedoman bagi siswa dalam proses belajar 

membaca tanpa mengeja. Guru mengenalkan dan memberikan contoh 

membunyikan suku kata tanpa mengeja. Sebagai contoh membunyikan suku 

kata “ba”, tidak diperkenankan mengeja “be” dan “a”, tetapi langsung dibaca 

“ba”, setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda, sama halnya dalam 

pelaksanaan pembelajaran membaca menggunakan buku lancar membaca. 

Kemampuan membaca anak menggunakan buku lancar membaca berbeda-

beda, ada yang masih ada pada jilid dua, tiga, dan lainnya. Kegiatan pertama 

yang dilakukan siswa dalam belajar membaca menggunakan buku lancar 

membaca adalah membaca basmalah. Kemudian guru memberikan contoh cara 

membaca suku kata pada halaman yang akan dibaca anak. Setiap halaman anak 

akan belajar suku kata yang berbeda-beda. Sebagai contoh pada jilid satu 
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halaman lima, suku kata yang akan anak baca adalah bacaan “fa” dan “fi”. Pada 

halaman berikutnya, anak belajar bacaan suku kata “ha” dan “hi”. Setelah guru 

memberikan contoh membaca, anak menirukan bacaan yang telah didengarnya. 

Selanjutnya anak membaca bacaan suku kata satu halaman hingga selesai. 

Guru membimbing dan menyimak ketika anak membaca. Ada saat guru 

membenarkan jika anak salah dalam membaca suku kata yang tertulis dalam 

buku lancar membaca. Dalam kegiatan membaca, anak sering lupa terhadap 

bacaan suku kata yang telah dicontohkan guru maupun yang telah anak pelajari 

pada hari sebelumnya, sehingga anak merasa kesulitan dalam membaca. 

Sebagai contoh adalah suku kata “ba”, anak lupa bahwa suku kata tersebut 

dibaca “ba”, kemudian guru membantu mengingatkan anak dengan 

memberikan bantuan kepada anak. Bantuan yang diberikan guru adalah dengan 

mengulangi membaca atau membunyikan suku kata. Anak belajar membaca 

satu persatu dengan guru kelas. Bagi anak yang tidak sedang membaca atau 

menunggu giliran, diijinkan untuk bermain bebas didalam kelas. Ada anak 

yang berlarian, bermain peran sebagai guru dan murid, dan ada juga anak yang 

menunggu giliran membaca dengan melihat-lihat buku bacaan yang disediakan 

di kelas. 

Setiap satu kali pertemuan kegiatan belajar membaca menggunakan buku 

lancar membaca, anak-anak ditargetkan menyelesaikan satu halaman. Tidak 

semua anak dapat sukses membaca satu halaman dalam satu kali pertemuan. 

Anak-anak terkadang lupa dalam membaca suku kata yang telah ia pelajari 

pada pertemuan sebelumnya. Pada saat anak lupa, guru membantu siswa 

mengingat dengan menunjuk suku kata yang sama. Jika anak masih kesulitan 
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membaca dan membaca tidak lancar, anak harus mengulangi membaca pada 

halaman yang sama di hari pertemuan berikutnya. 

Guru menerapkan reward atau penguatan dalam pembelajaran membaca 

buku lancar membaca. Penguatan ini berupa sticker yang diberikan kepada 

seluruh siswa yang sudah selesai membaca pada setiap pertemuan. Dalam buku 

lancar membaca, anak-anak belajar membaca suku kata secara bertahap dengan 

tingkat kesulitan yang berbeda. Ketika anak sudah dapat membaca suku kata 

dengan lancar, diharapkan anak akan mudah dalam membaca kata hingga 

kalimat yang sederhana. 

Penggunaan buku ini sangat rekomendasi untuk anak yang tahun depan 

masuk ke jenjang Pendidikan Sekolah Dasar. Buku lancar membaca ini hadir 

sebagai asupan pengetahuan dasar untuk anak usia dini yang disusun secara 

bertahap untuk merangsang perkembangan otak anak. Pada awal pembelajaran 

anak akan mempelajari huruf vokal dan konsonan, konsep ini penting karena 

merupakan kunci anak bisa membaca rangkaian suku kata dan kata. 

Kelebihan buku lancar membaca ini adalah, sebagai berikut: 

a. Buku disusun bertahap, mulai dari suku kata, kata, kalimat, dan cerita 

dalam beberapa cetakan jilid. 

b. Kata yang dihadirkan merupakan kata yang memiliki makna yang akan 

membuat anak mengerti apa yang dibaca dan membuat anak percaya diri 

bahwa belajar membaca itu mudah. 

c. Layout buku didesain simple agar anak mudah fokus saat belajar. 

d. Sampul hardcover berbeda warna setiap jilidnya. 
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e. Warna baground sampul/ cover dipilih warna-warna yang cerah karena 

mampu memberi efek ceria dan semangat sehingga anak senang 

membacanya. 

f. Menyajikan kata-kata positif seperti sifat terpuji dan motivasi sehingga 

anak dapat mengambil pelajaran dari apa yang dibacanya. 

Kelemahan buku lancar membaca ini adalah, sebagai berikut: 

a. Cetakan buku sangat tipis hanya terisi beberapa halaman setiap jilidnya. 

b. Ilustrasi dan halaman tidak fullcolour sehingga sedikit membuat anak 

jenuh untuk membaca. 

 

B. Kemampuan Membaca Permulaan 

1. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan 

Menurut Soedarso 21  membaca merupakan aktifitas kompleks yang 

memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup penggunaan 

pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan, sehingga manusia tidak 

mungkin dapat membaca tanpa menggerakkan mata dan menggunakan 

pikiran. 

Membaca merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa. Dalam 

komunikasi tulisan, lambang-lambang bunyi bahasa diubah menjadi 

lambang-lambang tulisan atau huruf-huruf. Pembagian membaca berdasarkan 

tingkatan dibagi menjadi dua yaitu membaca permulaan dan membaca 

pemahaman. Membaca permualaan terdapat proses pengubahan yang harus 

dibina dan dikuasai terutama dilakukan pada masa kanak-kanak. Pada masa 

 
21Mulyono, Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 156 
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permulaan sekolah, anak-anak diberikan pengenalan huruf sebagai lambang 

bunyi bahasa. Pengenalan huruf tersebut dinamakan proses pengubahan, 

setelah tahap pengubahan tersebut dikuasai siswa secara mantap, kemudian 

penekanan diberikan pada pemahaman isi bacaan.22 

Yang dimaksud dengan dapat membaca adalah dapat mengucapkan 

lambang, bahasa, dengan jalan latihan-latihan membaca dengan kartu-kartu 

kalimat. Berdasarkan hakikat membaca tersebut, ternyata membaca 

merupakan suatu proses yang sangat kompleks. Pada saat membaca, anak 

harus mampu.23 

a. Merasakan perangkat simbol pada teks bacaannya (aspek sensoris); 

b. Menginterpretasikan apa yang dilihatnya (aspek persektual); 

c. Mengikuti pola-pola linear, logika, dan tata bahasa kata-kata yang ditulis 

(aspek urutan); 

d. Menghubungkan kata-kata kembali pada kata-kata yang ada (aspek 

pengalaman); 

e. Melakukan inferensi dan mengevaluasi materi (aspek berfikir); 

f. Mengingat apa yang telah dipelajari sebelumnya dan memasukkan fakta-

fakta dan ide-ide baru (aspek pembelajaran); 

g. Mengenal hubungan antara simbol dan bunyi, antara kata dan apa yang 

diwakilinya (aspek asosiasi); 

h. Berhubungan dengan minat dan sikap yang mempengaruhi tugas membaca 

(tugas afektif); 

 
22Alek A & H. Achmad, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Kencana Predana 

Media Group, 2010), 74 
23 Darmiyati Zuhdi dan Budiasih, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas Rendah 

(Yogyakarta: PAS, 2001), 77-79 
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i. Mengarahkan segalanya untuk memahami materi bacaan (aspek 

konstruktif). 

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai 

bidang studi. Kemampuan mengucapkan bahasa dengan melihat atau 

memperhatikan gambar dapat disebut kemampuan berbicara dengan 

membaca gambar. Kemampuan ini dapat juga disebut kemampuan menafsir 

atau mengucapkan bahasa yang tersirat dalam gambar. Sebelum anak dapat 

membaca (mengucapkan huruf, bunyi, atau lambang bahasa), anak lebih 

dahulu mengenal huruf. Kemampuan mengenal huruf dapat dilakukan dengan 

cara melihat dan memperhatikan guru menulis. 

Burns, dkk dalam Farida Rahim24 mengemukakan bahwa kemampuan 

membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. 

Namun, anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak 

akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus 

menerus dan anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam 

kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak 

yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca. 

Anderson membaca permulaan yang menjadi acuan adalah proses 

recoding dan decoding. 25  Membaca permulaan menekankan pada proses 

penyandian membaca secara mekanis. Membaca merupakan proses yang 

bersifat fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa kegiatan 

mengamati tulisan secara visual. Dengan indra visual, pembaca mengenali 

dan membedakan gambar-gambar bunyi dan kombinasinya. Melalui proses 

 
24Rahim, Farida,  Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: bumi aksara, 2008),  1 
25 Wahyuni, Sri, Cepat Bisa Baca (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007),  8 
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recoding, pembaca mengasosiasikan gambar-gambar bunyi beserta 

kombinasi dan bunyi-bunyiannya. Dengan proses ini, rangkaian tulisan yang 

dibacanya menjelma menjadi rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi kata, 

kelompok kata, dan kalimat yang bermakna. Disamping itu, pembaca 

mengamati tanda-tanda baca untuk membantu memahami maksud baris-baris 

tulisan. Proses psikologisnya berupa kegiatan berpikir dalam mengolah 

informasi. Melalui proses decoding, gambar-gambar bunyi dan kombinasinya 

diidentifikasi, diuraikan, kemudian diberi makna. Proses ini melibatkan 

knowladge of the world dalam skema berupa kategorisasi sejumlah 

pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam gudang ingatan. 

Pada tingkat membaca permulaan, anak belum memiliki keterampilan 

membaca yang sesungguhnya, karena masih dalam tahap belajar memperoleh 

keterampilan membaca. Membaca pada tingkat ini merupakan kegiatan 

belajar mengenal bahasa tulis. Melalui tulisan itulah anak dituntut 

menyuarakan lambang-lambang bunyi bahasa. 

Untuk memperoleh kemampuan membaca diperlukan tiga syarat, yaitu: 

a. Kemampuan membunyikan lambang-lambang tulis, 

b. Penguasaan kosakata untuk memberi arti, 

c. Memasukkan makna dalam kemahiran bahasa. 

Membaca permulaan merupakan proses keterampilan dan kognitif. 

Proses keterampilan merujuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-

lambang fonem, sementara proses kognitif merujuk pada penggunaan 

lambang-lambang fonem yang sudah dikenal untuk memahami makna suatu 

kata atau kalimat. 
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2. Tujuan Membaca Permulaan dalam Pembelajaran 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

kemampuan membaca di TK, yaitu: 

a. Tahap-tahap perkembangan membaca;  

b. Kemampuan dan kesiapan membaca; 

c. Tanda-tanda kesiapan membaca; 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca; 

e. Bahan bacaan; 

f. Strategi pengembangan kemampuan membaca di TK; 

g. Tujuan pengembangan kemampuan membaca. 

Tujuan utama membaca adalah untuk memperoleh informasi, mencakup 

isi, memahami makna bacaan. Dalam kegiatan membaca di kelas, hendaknya 

guru menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang 

sesuai, atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca:26 

a. Kesenangan; 

b. Menyempurnakan membaca nyaring; 

c. Menggunakan strategi tertentu; 

d. Mengetahui pengetahuan tentang suatu topik; 

e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang sudah diketahui; 

f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis; 

g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi; 

 
26 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasa. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 10 
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h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 

diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari 

tentang struktur teks, dan; 

i. Menjawab pertanyaan yang spesifik. 

3. Manfaat Membaca 

Menurut Broto membaca adalah satu aktivitas yang memiliki segudang 

manfaat antara lain27: 

a. Melatih Kemampuan Berfikir 

Dengan memilih satu jenis buku yang disukai, baik literatur klasik, 

fiksi ilmiah, atau buku pengembangan diri dan membaca buku sebanyak 

mungkin akan menjadikan otak bertambah kuat. Keuntungan dari 

membaca buku dapat memberikan dampak yang menyenangkan bagi otak 

kita. Membaca juga membantu meningkatkan keahlian kognitif dan 

meningkatkan perbendaharaan kosakata. 

b. Meningkatkan Pemahaman 

Contoh nyata dari manfaat ini banyak dirasakan oleh siswa, dimana 

membaca dapat meningkatkan pemahaman dan memori. Yang semula 

mereka tidak mengerti menjadi lebih jelas setelah membaca. Disini jelas 

bahwa membaca sangat berperan dalam membantu seseorang untuk 

meningkatkan pemahamannya terhadap suatu bahan atau materi yang 

dipelajari. 

 

 

 
27 Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Kedua di Sekolah Dasar Berdasarkan 

Pendekatan Linguistik Kontrasif (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 67-68 
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c. Menambah Wawasan dan Ilmu Pengetahuan 

Sejak kecil guru selalu mengingatkan bahwa membaca adalah salah 

satu sarana untuk membuka cakrawala dunia. Dengan memiliki banyak 

wawasan dan ilmu pengetahuan, kita akan lebih percaya diri dalam 

menatap dunia. Mampu menyesuaikan diri dalam berbagai pergaulan dan 

tetap bisa bertahan dalam menghadapi perkembangan zaman. 

d. Mengasah Kemampuan Menulis 

Selain menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, membaca juga 

dapat mengasah kemampuan menulis. Selain disebabkan oleh wawasan 

untuk bahan menulis semakin luas, juga dapat dipelajari gaya-gaya 

menulis orang lain dengan membaca tulisannya. Melalui membaca, dapat 

diperoleh ide yang melimpah untuk menulis.  

e. Mendukung Kemampuan Berbicara didepan Umum 

Membaca adalah aktivitas yang akan membuka cakrawala dan 

pengetahuan terhadap dunia. Peristiwa-peristiwa di dunia, hanya bisa 

dijangkau dengan membaca. selain mendapatkan informasi tentang 

berbagai peristiwa, membaca juga mampu meningkatkan pola pikir, 

kreativitas dan kemampuan verbal, karena membaca akan memperkaya 

kosakata dan kekuatan kata-kata. Meningkatnya pola pikir, kreativitas, dan 

kemampuan verbal akan sangat mendukung dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara didepan umum.  

4. Tingkat Kemampuan Membaca 

Dalam hal membaca, dibedakan antara initial reading dengan advance 

reading. Initial reading adalah membaca untuk mengerti bunyi (reading for 
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sound). Adapun advance reading adalah membaca untuk mengerti arti 

(reading for meaning).28 

a. Membaca Untuk Mengerti Bunyi 

Dalam initial reading, seorang anak harus belajar mengenal fonem 

kemudian menggabungakan (blending) beberapa fonem menjadi suatu 

suku kata atau kata. Ada dua cara untuk penggabungan tersebut, yaitu:  

1) Dengan cara menggunakan aturan-aturan fonologi; 

2) Dengan mencari dalam “kamus mental” (perbendaharaan kata yang kita 

punyai). Artinya, urutan fonem yang dibaca dicocokkan dengan salah 

satu kata dalam kamus tersebut. Tentunya persyaratan untuk belajar 

membaca ialah, bahwa anak paling tidak sudah mempunyai 

perbendaharaan kata meskipun masih terbatas. 

Contoh: bila mendengar kata “esar” lalu mencari kata yang cocok yaitu 

kata “besar” karena mungkin perkataan tidak jelas terdengar. 

Initial reading mempunyai tahapan-tahapan, yaitu: 

1) Tahap pertama: mengeja; 

Misalnya: k – u – l – i – t  

2) Tahap kedua: menggabungkan (blending);  

3) Tahap ketiga: mengucapkan perkataan tersebut (kulit). 

Metode mengajar membaca yang disebut metode “global” 

mempunyai kekurangan, yaitu anak-anak menjadi kurang menyadari 

prinsip-prinsip alphabetic, karena anak terlatih melihat perkataan sebagai 

suatu gambar keseluruhan (integrated picture), seperti dalam sistem 

 
28Mar’at, Samsunuwiyati, Psikolinguistik (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 80-82 
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menulis logographic. Meskipun prinsip-prinsip alphabetic dan 

pengenalan fonem memang sulit bagi anak-anak, namun ada cara-cara 

untuk mengatasi kesukaran ini, yaitu dengan cara: 

1) Latihan Menganalisis (Analysis Training) 

Pada latihan ini, anak dilatih untuk menganalisis perkataan menjadi 

urutan fonem-fonem (phoneme sequence). 

Contohnya:  Ibu dianalisis menjadi: i – b – u 

    Bapak dianalisis menjadi: b – a – p – a – k  

2) Latihan Menggabungkan (Blending Training) 

Anak dilatih mendengarkan urutan fonem-fonem dan kemudian 

menggabungkan menjadi suatu perkataan. 

Contohnya:  I – b – u digabungkan menjadi ibu, 

    B – a – p – a – k digabungkan menjadi bapak. 

b. Membaca Untuk Mengerti Arti (Advances Reading) 

Yang menjadi masalah dan dipertanyakan dalam advanced reading, 

yaitu apakah dalam hal membaca urutan proses yang dilalui ialah dari 

bahasa tulisan menjadi pencatatan (recording), dan bahasa lisan menjadi 

pencatatan (recording) kemudian menjadi makna (meaning). Ataukah 

proses recording ke arah bahasa lisan sebenarnya tidak perlu, artinya 

prosesnya langsung saja dari bahasa tulisan menjadi makna (meaning). 

Dari penelitian-penelitian ditemukan bahwa dalam membaca, terjadi 

transformasi langsung dari bahawa tulisan ke makna (pengertian), karena 

pengertian yang ditangkap dari teks lebih dibimbing oleh konseptual 

manusia daripada oleh kata-kata yang tertulis dalam teks tersebut. 
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Diasumsikan pula bahwa selama ia sedang mencerna kata-kata yang 

mendahuluinya. 

Sistem logographic mempresentasikan bunyi langsung kepada makna, 

sedangkan sistem alphabetic mempresentasikan bunyi saja. Metode yang 

terbaik dalam pengajaran mengeja pada suatu bahasa, yaitu sangat 

tergantung dari sistem ejaan yang ada dalam suatu bahasa. 

Apabila dalam suatu bahasa, pengucapannya mendekati pengejaannya 

(apabila bahasa itu mempunyai pengucapan fonem tetap), maka sistem 

alphabetic dapat digunakan, tetapi bilamana ada perbedaan anatara 

pengucapan dan pengejaan, maka sistem logographic sesuai untuk dipakai. 

5. Indikator Kemampuan Membaca Permulaan 

Indikator pencapaian perkembangan anak merupakan suatu penanda 

perkembangan yang spesifik dan terukur, untuk memantau perkembangan 

anak pada usia tertentu. Indikator pencapaian perkembangan anak sendiri 

berfungsi untuk memantau perkembangan dan bukan untuk digunakan secara 

langsung baik sebagai bahan ajar maupun kegiatan pembelajaran.29 

Indikator pencapaian perkembangan anak di bidang kemampuan 

membaca permulaan pada penelitian ini antara lain: 

a. Mengenal huruf abjad (memahami hubungan antara bunyi dan bentuk 

huruf); 

b. Mampu merangkai suku kata (menggabungkan suku kata menjadi kata). 

 

 

 
29Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014, 10 
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C. Tinjauan Pustaka 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yang terdiri dari 

beberapa judul, seperti: 

1. Uswatun Hasanah yang berjudul “Strategi Guru Kelas dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas 1 di Sekolah Dasar 

‘Aisyiyah Kamila Dinoyo Malang.” 30  Dalam penelitian ini penulis 

menemukan persamaan dan perbedaan. Penelitian ini mengkaji tentang 

kemampuan membaca permulaan, sama halnya dengan pemabahasan yang 

digunakan oleh penulis dalam menyusun penelitian. Perbedaan penelitian 

terletak pada pembahasan, dimana dalam penelitian ini banyak 

mendeskripsikan tentang meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada siswa kelas 1 SD, sementara penulis mendeskripsikan tentang 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-

Furqon Surabaya. 

2. Reni Oktarina yang berjudul “Mengembangkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Melalui Media Kartu Kata Bergambar pada Anak Usia 5-6 Tahun 

di PAUD Sakuraway Halim Bandar Lampung.” 31  Penelitian ini 

menggunakan sampel anak usia 5-6 tahun, sama halnya dengan sampel yang 

digunakan oleh penulis dalam menyusun penelitian. Perbedaan penelitian 

terletak pada pembahasan media yang digunakan dalam peningkatan 

kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 Tahun, dimana dalam 

 
30Uswatun Hasanah, Skripsi: “Strategi Guru Kelas dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan pada Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Kamila Dinoyo Malang (Malang: 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017), 1 
31  Reni Oktarina, Skripsi: “Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media 

Kartu Kata Bergambar pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Sakuraway Halim Bandar Lampung 

(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), 1 
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penelitian ini menggunakan media kartu kata bergambar, sedangkan penulis 

menggunakan media buku lancar membaca. 

3. Tantri Setiawati yang berjudul “Implementasi Media Kartu Kata Bergambar 

Pembelajaran Membaca Permulaan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas 1 MI Ma’arif Banjarparakan Kecamatan Rawalo Tahun Pelajaran 

2017/2018.” 32   Penelitian ini mengkaji tentang pembelajaran membaca 

permulaan, sama halnya dengan kajian yang digunakan oleh penulis dalam 

menyusun penelitian. Perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian, 

dimana dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas 1 MI Ma’arif 

Banjarparakan Kecamatan Rawalo, sedangkan penulis melaksanakan 

penelitiannya di TK Al-Furqon Surabaya. 

4. Masropah yang berjudul “Studi Deskriptif Jenis-jenis Kesulitan Belajar 

Membaca dan Menulis Permulaan Siswa Kelas II Sekolah Dasar Kelurahan 

Sawah  Lebar Lama Kota Bengkulu.” 33  Penelitan ini menggunakan 

pembahasan membaca permulaan, sama halnya dengan pembahasan yang 

digunakan penulis dalam menyusun penelitian. Perbedaan penelitian terletak 

pada subjek penelitian, dimana dalam penelitian ini subjek penelitiannya 

adalah siswa kelas II di SDN 19, 49, dan 62 Kelurahan Sawahan Lebar Lama 

Kota Bengkulu, sedangkan penulis yang menjadi subjek penelitian adalah 

anak usia 5-6 Tahun di TK Al-Furqon Surabaya. 

 
32 Tantri Setiawati, Skripsi: “ Implementasi Media Kartu Kata Bergambar Pemebelajaran Membaca 

Permulaan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 1 MI Ma’arif Banjarparakan Kecamatan 

Rawalo Tahun Pelajaran 2017/2018 (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018), 

1 
33  Masropah, Skripsi: “Studi Deskriptif Jenis-Jenis Kesulitan Belajar Membaca dan Menulis 

Permulaan Siswa Kelas II Sekolah Dasar Kelurahan Sawah Lebar Lama Kota Bengkulu 

(Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2014), 1 
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5. Tatik Ariyati yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

melalui Penggunaan Media Gambar.” 34  Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi dan data tentang upaya untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan TK Kelompok B, sama halnya dengan 

tujuan yang akan dicapai penulis dalam melakukan penelitian. Perbedaan 

penelitian terletak pada metode yang digunakan, dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan, sedangkan penulis menggunakan 

metode penelitian kuantitatif ex-post facto. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Kebenaran dari hipotesis masih perlu diujikan atau dibuktikan lagi 

melalui mencari data-data yang relevan karena hipotesis ini masih berupa 

jawaban penelitian menurut kajian teori. Demikian hipotesis yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Ho = Tidak ada pengaruh buku lancar membaca terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak. 

H𝛼 = Ada pengaruh buku lancar membaca terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak. 

 
34Tatik Ariyati, Skripsi: Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Penggunaan Media 

Gambar (Jakarta Timur: Universitas Jakarta, 2013), 1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif ini dipilih karena penelitian ini menggunakan data dan hasil berupa 

data statistik mengenai penerapan buku lancar membaca dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon Surabaya. 

Sebagaimana pendapat menurut Hadjar35, bahwa penelitian kuantitatif adalah 

suatu penelitian yang menghasilkan data penelitian berupa angka atau data 

statistik. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian jenis expost facto. Jenis 

expost facto merupakan bentuk desain yang dipilih peneliti, karena jenis 

penelitian ini berhubungan dengan sebab dan akibat dari penerapan buku lancar 

membaca dengan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B atau 

disebut expost facto yang secara harfiah artinya sesudah fakta atau penelitian ini 

sudah terjadi pada sekolah TK Al-Furqon Surabaya. Variabel bebas (variabel 

independen) yaitu penerapan buku lancar membaca disini sifatnya nyata dan 

tidak diberikan suatu perlakuan tindakan, artinya bahwa variabel sudah terjadi 

sebelum peneliti melakukan suatu penelitian. Hal ini sependapat dengan teori 

Kerlinger bahwa variabel bebas (variabel independen) yaitu penerapan buku 

lancar membaca dalam penelitian expost facto ini yang pertama kalinya 

ditemukan, kemudian peneliti melakukan suatu pengamatan atau observasi 

 
35Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1996), 30 
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terhadap variabel terikat (variabel dependen) yaitu kemampuan membaca 

permulaan anak, untuk mencari kemungkinan adanya hubungan atau pengaruh 

antara variabel yang diteliti dan dampaknya terhadap variabel terikat (variabel 

dependen).36 

 

B. Prosedur Penelitian 

Dalam prosedur penelitian dijadikan sebagai langkah-langkah dalam 

pelaksanaan suatu penelitian. Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh 

peneliti yaitu37: 

1. Menentukan dan memilih masalah yang diteliti; 

2. Menentukan lokasi penelitian;  

3. Merumuskan masalah; 

4. Menentukan hipotesis;  

5. Menyusun proposal. 

Dalam menyusun proposal penelitian, terdapat beberapa aspek yang harus 

disiapkan, aspek tersebut yaitu:  

1. Membuat prosedur penelitian; 

2. Memilih pendekatan dan jenis penelitian; 

3. Menentukan variabel penelitian dan sumber data; 

4. Menyusun instrumen penelitian; 

5. Teknik analisis data. 

 

 
36Tatan Ari Gumanti dkk, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), 237 
37 Indira Prabandari, Nevy, Pengaruh Kegiatan Fisik Motorik Berjalan diatas Papan Titian 

Terhadap Keseimbangan Tubuh Anak Kelompok A di TK Kuntum Surabaya (Surabaya: UINSA 

Surabaya, 2019), 35 
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C. Variabel Dan Sumber Data Penelitian 

1. Variabel 

 Variabel penelitian yaitu segala sesuatu fenomena atau obyek penelitian 

yang diteliti berguna untuk memperoleh informasi dan memberikan 

kesimpulan. Variabel dalam sebuah penelitian ini ada yang bertindak untuk 

mempengaruhi (sebab) dan ada juga variabel yang dipengaruhi (akibat). 

Dalam penelitian jenis expost facto ini terdapat dua variabel, yaitu variabel 

bebas (X) sebagai suatu kelompok individu dan variabel terikatnya (Y) 

sebagai suatu yang biasa diukur oleh peneliti.38 Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah buku lancar membaca (X) dan yang sebagai 

variabel terikatnya yaitu kemampuan membaca permulaan (Y). 

2. Sumber Data Penelitian  

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelompok B TK Al-Furqon Surabaya. 

Peneliti memilih lembaga tersebut karena sesuai dengan permasalahan 

yang diambil dalam penelitian ini. Sekolah TK Al-Furqon Surabaya telah 

menerapkan buku lancar membaca ini sejak tahun 2015. 

b. Populasi Penelitian 

Populasi adalah seluruh jumlah atas objek maupun subjek dalam 

penelitian. Menurut Glass dan Hopkins menyatakan bahwa populasi di 

dalam penelitian bisa saja jumlahnya tidak terbatas, apabila subjek dalam 

penelitian sangat besar populasinya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

 
38 Baso Intang Sappaile, Konsep Penelitian Ex-Post Facto (Vol 1 No. 2 Jurnal Pendidikan 

Matematika), 10 
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siswa TK Al-Furqon Surabaya, dengan jumlah kelompok TK A sebanyak 

50 anak dan kelompok TK B 50 anak, jumlah keseluruhan populasi siswa 

TK Al-Furqon Surabaya yaitu sebanyak 100 anak. 

c. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian subjek dari kumpulan populasi yang diteliti. 

Adapun pengambilan sampel yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan teknik Nonprobobability sampling atau sampel jenuh. 

Teknik ini digunakan dengan cara pengambilan semua populasi kelas TK 

B untuk dijadikan sampel. Jumlah TK B1 berjumlah 25 anak dan TK B2 

berjumlah 25 anak. Jadi sampel yang diambil dari keseluruhan TK B yaitu 

sebanyak 50 anak.  

 

D. Metode Dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk metode pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode-

metode, diantaranya yaitu: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode yang disusun berdasarkan kumpulan 

data yang terjadi atau berdasarkan gambaran tingkah laku dan pengamatan 

yang dilakukan peneliti terhadap subjek yang diteliti. Sebagaimana pendapat 

menurut Sugiyono39, bahwa metode observasi ini adalah usaha peneliti untuk 

mendapatkan suatu data yang valid. Observasi dapat dibagi menjadi dua 

macam yaitu partisipasi dan nonpartisipasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode obeservasi non partisipasi (non participant 

 
39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 224 
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observation), karena peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan, sehingga 

peneliti hanya sebagai pengamat kegiatan. Pengamatan ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang penerapan buku lancar membaca, kemampuan 

membaca permulaan anak, dan pengaruh buku lancar membaca terhadap 

kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon 

Surabaya, secara langsung dengan acuan penilaian indikator jenis rating scale 

pada instrumen lembar observasi. 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya suatu data yang 

sifatnya tertulis. Dokumentasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan peneliti 

untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Menurut Suharsimi 

Arikunto, berpendapat bahwa pengumpulan data dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan data berupa foto.40 Dokumentasi penelitian ini berupa, 

data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung untuk melengkapi dan 

mendukung sumber data primer. Data sekunder dari penelitian ini adalah dari 

dokumen-dokumen yang terkait dengan penggunaan media buku lancar 

membaca dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak 

kelompok B di TK Al-Furqon Surabaya. 

3. Metode Wawancara 

 Wawancara adalah suatu usaha peneliti dalam mengumpulkan data 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh narasumber. Menurut 

Sudaryono dalam buku pengembangan instrumen penelitian pendidikan 

mengungkapkan bahwa wawancara adalah usaha peneliti untuk mengajukan 

 
40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010), 231 
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pertanyaan terhadap narasumber secara langsung.41 Jenis wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti adalah wawancara semi terstruktur dengan kategori 

indept interview yang mana wawancara jenis ini bisa membebaskan peneliti 

dalam mengajukan pertanyaan, peneliti dapat menambahkan pertanyaan, 

untuk memperdalam pedoman wawancara. Namun peneliti juga perlu 

menyusun terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh 

narasumber, agar peneliti dapat terfokus pada pedoman wawancara. 

Sumber data primer dalam metode wawancara ini berupa informasi dari 

pihak-pihak yang terkait dengan objek penelitian, yang diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian dilapangan. Sehingga peneliti mengambil 

data mengenai penerapan buku lancar membaca, kemampuan membaca 

permulaan anak, dan pengaruh buku lancar membaca terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon Surabaya. Pedoman 

wawancara ini dapat dilihat dalam pembahasan instrumen penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah suatu alat yang biasanya dapat mempermudah peneliti 

untuk mendapatkan data tentang variabel yang sedang diteliti. Jenis instrumen 

penelitian biasanya berupa instrumen observasi, formulir angket, ceklis, maupun 

pedoman wawancara. Menurut Arikunto, instrumen penelitian adalah fasilitas 

atau alat yang berguna untuk mempermudah peneliti ketika mengumpulkan data, 

sehingga hasilnya secara sistematis dapat diolah.42 Pembuatan instrumen dalam 

 
41Sudaryono, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 35  
42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2013), 203 
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penelitian dilakukan dengan menyusun kisi-kisi instrumen dan pedoman 

wawancara. Adapun kisi-kisi intrumen penelitian dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:  

Tabel 1.1 

Kisi-kisi Intrumen Observasi Penelitian Variabel X 

(Penerapan Buku Lancar Membaca) 

Variabel Indikator Sub Indikator  

Buku Lancar 

Membaca  

Proses pelaksanaan 

membaca 

menggunakan buku 

lancar membaca.  

1. Posisi duduk antara siswa dan guru 

(berhadapan).  

2. Membunyikan suku-kata/ kata tanpa 

mengeja.  

3. Peningkatan hasil membaca. 

 

Setelah menentukan kisi-kisi yang digunakan sebagai acuan dalam 

mengobservasi, maka peneliti menyusun kriteria penilaian dari efektivitas buku 

lancar membaca. Penilaian yang digunakan oleh peneliti pada proses 

pengamatan terhadap efektivitas buku lancar membaca menggunakan skala 

Guttman, yang disebut juga metode scalogram atau analisa skala sangat baik 

untuk pertanyaan yang bersifat dikatomi. Adapun cara pemberian skor terhadap 

masing-masing pertanyaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Skor Penilaian Variabel X 

(Buku Lancar Membaca) 

Keterangan Skor Penilaian Soal 

Ya 4 

Tidak 0 

 

Langkah selanjutnya adalah peneliti membuat instrumen penelitian berupa 

rubrik observasi yang diisi dengan cara (checklist) pada instrumen penelitian. 

Adapaun rubrik observasi dari penerapan buku lancar membaca sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 

Rubrik Observasi Penelitian Variabel X 

(Buku Lancar Membaca) 

NO. Nama 

anak  

Posisi duduk 

antara siswa 

dan guru 

(berhadapan)  

Membunyikan 

suku-kata/ 

kata tanpa 

mengeja. 

Peningkatan 

hasil 

membaca 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

         

         

         

JUMLAH        

 

Pada penelitian ini, peneliti juga melakukan kegiatan observasi dengan 

menyajikan rubrik observasi perkembangan kemampuan membaca permulaan 

anak dengan cara memberi Skor Penilaian pada instrumen penelitian. Kisi-kisi 

ini dijadikan sebagai acuan tentang apa saja yang akan diamati pada penelitian 

ini. Adapun indikator perkembangan kemampuan membaca permulaan anak 

sebagai berikut:  

Tabel 1.4 

Kisi-kisi Intsrumen Observasi Penelitian Variabel Y 

(Kemampuan Membaca Permulaan) 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Kemampuan 

membaca 

permulaan 

Memahami hubungan 

antara bunyi dan bentuk 

huruf 

1. Membaca huruf abjad 

(a – z) 

 

2. Membaca suku kata 

 

3. Membaca kata 

Menyebutkan suara 

huruf awal dari benda-

benda yang ada 

disekitarnya. 

 

Penilaian yang digunakan oleh peneliti pada proses pengamatan 

perkembangan kemampuan membaca permulaan anak masih sama dengan 
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penilaian yang digunakan terhadap efektivitas buku lancar membaca yaitu 

menggunakan skala Guttman. Adapun cara pemberian skor terhadap masing-

masing pertanyaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.5 

Skor Penilaian Variabel Y 

(Kemampuan Membaca Permulaan) 

Keterangan Skor Penilaian Soal 

Ya 4 

Tidak 0 

 

Tabel 1.6 

Rubrik Observasi Penelitian Variabel Y 

(Kemampuan Membaca Permulaan) 

NO. 
Inisial 

Responden 

Membaca huruf 

abjad (a – z) 

Membaca suku 

kata 

Membaca kata 

YA  TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

      

        

        

        

        

        

Jumlah       

 

Tabel 1.7 

Instrumen Dokumentasi  

Kemampuan Membaca Permulaan Dalam Menggunakan  

Buku Lancar Membaca 

No.  Inisial 

Responden  

Capaian Kemampuan Membaca (Jilid Buku) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

            

            

            

            

            

Jumlah            
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Tabel 1.8 

Instrumen pedoman wawancara 

Penerapan Buku Lancar Membaca 

Narasumber  : 

Hari/ tanggal  : 

Item pertanyaan Jawaban 

1. Apa kelebihan dan kekurangan buku 

lancar membaca dalam 

penerapannya? 

 

2. Kapan Guru menerapkan buku 

lancar membaca? 

 

3. Dimana Guru menerapkan buku 

lancar membaca? 

 

4. Siapa saja yang dapat menerapkan 

buku lancar membaca? 

 

5. Kenapa Guru memilih menerapkan 

buku lancar membaca di Sekolah? 

 

6. Bagaimana cara Guru dalam  

menerapkan buku lancar membaca 

di Sekolah? 

 

 

 

Tabel 1.9 

Instrumen pedoman wawancara 

Kemampuan Membaca Permulaan  

Narasumber  : 

Hari/ tanggal  : 

Item pertanyaan Jawaban 

1. Apa faktor yang mendukung 

kemampuan membaca permulaan 

anak? 

 

2. Kapan kemampuan membaca 

permulaan anak terlihat? 

 

3. Dimana anak dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan? 
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Item pertanyaan Jawaban 

4. Siapa yang berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak? 

 

5. Kenapa membaca permulaan 

penting untuk anak? 

 

6. Bagaimana usaha Guru dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak? 

 

 

Tabel 1.10 

Instrumen pedoman wawancara 

Pengaruh Buku Lancar Membaca Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan 

Narasumber  : 

Hari/ tanggal  : 

Item pertanyaan Jawaban 

1. Apakah buku lancar membaca 

mempengaruhi kemampuan 

membaca permulaan anak? 

 

2. Apakah buku lancar membaca 

mempunyai dampak positif terhadap  

kemampuan membaca permulaan 

anak? 

 

3. Apakah buku lancar membaca 

mempunyai dampak negatif 

terhadap  kemampuan membaca 

permulaan anak? 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 

sistematis, penafsiran, dan verifikasi agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis, dan ilmiah. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan 
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kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji statistik untuk 

menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau yang dapat diwujudkan 

dengan angka-angka yang didapat dari lapangan. 

1. Tahap Uji Instrumen: Uji Validitas 

Pada setiap penelitian, diperlukan validitas data terhadap instrumen 

penelitian yang digunakan. Validitas merupakan suatu derajat ketepatan 

instrumen (alat ukur). Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

variabel rendah. Sehingga instrumen yang valid dapat difungsikan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur.43 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 tahap, yaitu uji 

validitas dengan membandingkan instrumen yang telah disusun dengan teori 

yang telah dikembangkan atau dengan cara mengkonsultaikan dengan para 

ahli (expert judgement). Pada pengujian validitas instrumen, maka dapat 

menggunakan expert judgement. Instrumen disusun tentang aspek-aspek 

yang akan diukur sesuai dengan teori tertentu, kemudian dikonsultasikan 

dengan pendapat ahli. 44  Instrumen ini disusun berdasarkan aspek-aspek 

capaian perkembangan yang akan diukur sesuai dengan teori tertentu 

kemudian di konsultasikan dan meminta persetujuan kepada dosen 

pembimbing, mulai dari mengevaluasi item-item isi materi dalam instrumen 

(lembar observasi) dengan memberikan rating relevansi yang sesuai hingga 

alat ukur yang digunakan dari segi validitas telah memenuhi syarat. 

 
43Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 1998), 97 
44Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 1998), 100 
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2. Tahap Pengolahan Data 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah data yang diperoleh 

adalah45: 

a. Editing 

Editing adalah suatu kegiatan yang dilakukan setelah peneliti selesai 

menghimpun data di lapangan, yaitu membaca, memeriksa, dan 

memperbaiki kelengkapan dan kejelasan angket yang berhasil 

dikumpulkan. Tujuannya adalah mengurangi kesalahan atau kekurangan 

data yang telah dihimpun.  

Pada proses editing peneliti menggali bahwa data yang diperlukan 

sudah lengkap dan jelas dimengerti juga dipahami. 

b. Coding 

Coding atau klarifikasi data adalah kegiatan pemberian kode tertentu 

pada tiap-tiap data yang termasuk kategori yang sama. Maksudnya adalah 

data yang telah diedit tersebut diberi identitas sehingga memiliki arti 

tertentu pada saat dianalisis.  

Dalam tahap coding dilakukan proses memilah dan mengklarifikasi 

beberapa data yang sudah melalui proses editing sesuai variabel yang sama.   

c. Tabulasi 

Tabulasi (penyusunan data) adalah bagian terakhir dari pengolahan 

data dengann memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur 

angka-angka serta menghitungnya untuk disajikan dan dianalisis. 

 
45Burhan, Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 

174  
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Pada tahap ini data yang sudah lengkap diklasifikasikan ke dalam 

masing-masing variabel kemudian ditabulasikan. Selanjutnya dimasukkan 

ke tabel sehingga mempermudah dalam menganalisa pembahasan 

selanjutnya.  

Setelah data-data penelitian terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data hasil penelitian. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah: 

a.  Penerapan media buku lancar membaca di TK Al-Furqon Surabaya 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, peneliti mengolah 

data kuantitatif hasil Observasi menjadi data kualitatif. Peneliti juga 

menyertakan hasil wawancara untuk memperkuat hasil data yang 

diperoleh dari Observasi. 

 Pengolahan data hasil Observasi menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi yang dicari 

N = Number of case (jumlah responden) 

 Setelah data berubah prosentase kemudian dikelompokkan dalam 

kalimat yang bersifat kualitatif: 

≤ 24%   = Tidak baik 

24% − 49%   = Kurang 

50% − 74%   = Cukup Baik 

75% − 100%   = Baik 
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b. Kemampuan membaca permulaan anak di TK Al-Furqon Surabaya 

 Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, peneliti mengolah 

data kuantitatif hasil Observasi menjadi data kualitatif. Peneliti juga 

menyertakan hasil wawancara untuk memperkuat hasil data yang 

diperoleh dari Observasi. 

 Pengolahan data hasil Observasi menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi yang dicari 

N = Number of case (jumlah responden) 

 Setelah data berubah prosentase kemudian dikelompokkan dalam 

kalimat yang bersifat kualitatif: 

≤ 24%   = Tidak baik 

24% − 49%   = Kurang 

50% − 74%   = Cukup Baik 

75% − 100%   = Baik 

c.  Pengaruh buku lancar membaca terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon Surabaya. 

 Untuk metode analisis data yang digunakan adalah korelasi Product 

moment. Korelasi product moment atau disebut dengan koefisien korelasi 

digunakan untuk mengetahui tingkat kekuatan antara hubungan variabel 

X terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis 

product moment  karena sumber data dari dua variabel yang diambil yaitu 
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dari subjek yang sama dan dengan jumlah lebih dari 30 subjek, selain itu 

data dari variabel ini berbentuk data interval dan rasio. 

 Uji koefisien korelasi product moment atau korelasi Pearson yang 

diberi lambang (r) biasanya digunakan untuk mengetahui tingkat 

kekuatan atau ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Lemah 

kuatnya korelasi antara 2 variabel dapat dilihat dari angka indeks yang 

diberikan lambang dengan symbol “r”. Untuk mengetahui apakah 

koefisien korelasi (r) yang dihasilkan koefisien atau tidak signifikan, 

maka peneliti harus membandingkan antara nilai r hitung dengan nilai r 

tabel. 

Apabila nilai r hitung lebih besar atau sama dengan (>) nilai r tabel, 

maka nilai r yang dihasilkan adalah signifikan yang artinya Ha (Hipotesis 

alternatif) diterima dan Ho (Hipotesis Nol) ditolak. Sedangkan apabila 

nilai r hitung lebih kecil (<) dari nilai r tabel, maka nilai r yang dihasilkan 

adalah tidak signifikan, artinya Ha (Hipotesis alternatif) ditolak dan 

menerima Ho (Hipotesis Nol). Untuk mengetaui besar pengaruh buku 

lancar membaca terhadap kemampuan membaca permulaan anak 

kelompok B TK Al-Furqon Surabaya, peneliti menggunakan rumus 

korelasi product moment. 

 Dalam penelitian ini, korelasi product moment digunakan untuk 

mengetahui pengaruh buku lancar membaca terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon Surabaya. 
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Untuk menguji hipotesis dengan menggunakan product moment, peneliti 

menggunakan program SPSS for window 25.0. 

Menurut Anas Sudjiono, 46  untuk dapat memberikan jawaban 

terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecilnya pengaruh, 

signifikan atau tidak, maka dapat memberikan interpretasi angka korelasi 

(r) yaitu seperti tabel dibawah ini:    

Tabel 2.1 

Tabel Interpretasi 

Besarnya “r” 

product 

moment (rxy) 

Interpretasi  

0,00 – 0,20  Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat korelasi, 

namun sangat lemah atau sangat rendah, sehingga korelasi 

tersebut diabaikan (dianggap tidak terdapat korelasi antara 

variabel X dan variabel Y). 

0,20 – 0,40   Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

lemah atau rendah. 

0,40 – 0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

sedang atau cukupan. 

0,70 – 0,90  Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat 

atau tinggi. 

0,90 – 1,00  Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

sangat kuat atau sangat tinggi. 

 

Keadaan pengujian jika: 

- Jika t hitung > dari t tabel, maka hasilnya signifikan  

- Jika t hitung < dari t tabel, maka hasilnya tidak signifikan. 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung, Alfabeta, 

2013), 257 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya TK Al-Furqon Surabaya 

TK AL FURQON berdiri di tengah-tengah lingkungan masyarakat 

berekonomi menengah ke bawah yang memiliki kemauan dan antusias tinggi 

dalam ilmu pendidikan. Dalam keterbatasan biaya mereka tetap bersemangat 

mengikuti layanan pendidikan, dengan harapan dapat membimbing anak 

yang berkepribadian dan berwawasan luas. 

TK AL FURQON berada dibawah naungan Yayasan Masjid Al Furqon 

yang berlokasi di daerah Gadukan Utara RT 11 RW 05 Kelurahan 

Morokrembangan kecamatan Krembangan Surabaya yang diketuai oleh Drs. 

H. Muhammad Zakki, M.Si. Gedung TK Al Furqon berdiri di atas lahan tanah 

milik Dinas pengairan ( + 25 M dari masjid Al Furqon) yang resmi mendapat 

ijin (status pinjam pakai) untuk digunakan sebagai lembaga sosial pendidikan 

pada Agustus 1996. Gedung TK Al Furqon dibangun  awal tahun 1998 dan 

diresmikan tanggal 29 Juli 1998 oleh KH Mudzakir Ma’ruf. Awal 

pembangunan gedung ini dikhususkan untuk kegiatan belajar Al Qur’an / 

mengaji. Sebelumnya, kegiatan belajar mengaji ini diadakan di serambi 

Masjid Al Furqon sehingga mengganggu dan membuat resah ta’mir masjid 

akan kesucian masjid. Maklum, anak-anak yang belajar mengaji di serambi 

masjid masih awam masalah kesucian masjid. 
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Dua lokal ruangan yang sudah terbangun secara sederhana setiap sore 

digunakan untuk anak-anak mengaji mulai ashar sampai isya’. Karena pagi 

gedung kosong, maka Bapak Sunarto, SH selaku pengurus Harian Masjid Al 

Furqon menyarankan dibuka TK. Secara resmi TK Al Furqon dibuka dan 

beroperasi mulai 16 Juli 2001. 

Tahun 2010, TK Al Furqon mendapat bantuan dana rehab ringan yang 

digunakan untuk memasangan pagar sekolah untuk keamanan anak-anak. 

Tahun 2013 kepemilikan lahan tanah TK Al Furqon beralih menjadi milik 

TNI AL dan pihak yayasan masjid Al Furqon mendapat hak ijin pakai yang 

diperbaharui setiap 5 (lima) tahun sekali. Tahun pelajaran 2017 – 2018 

semester II, TK Al Furqon mendapat bantuan Rehab kamar mandi dari TNI 

AL. 

Tahun pelajaran 2018 – 2019 ini, TK Al Furqon memiliki 2 ruang kelas, 

4 rombel dan 5 PTK dengan rincian 1 Kepala TK dan 4 guru kelas. Karena 

ruangan kurang, maka jadwal belajar siswa dibuat paralel pagi dan siang. 

2. Profil TK Al-Furqon Surabaya 

a. Yayasan : 

1) Nama Lengkap Yayasan  : Yayasan Masjid Al Furqon 

2) Alamat yayasan   : Jl. Gresik Gadukan Utara 334  

  Surabaya 

3) Akte Pendirian Yayasan  :  

Nama Notaris   : SUYATI SUBADI, SH 

Di     : Surabaya 

Nomor    : 76 
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Tanggal    : 29 – 7 – 1998 

Notaris Pembaharuan No. : 3 

Di     : Surabaya 

Tanggal    : 5 Oktober 2015 

No. SK MENKUMHAM  : AHU-0015447.AH.01.04. Tahun  

  2015 

4) Nama Ketua Yayasan  : Drs. H. Muhammad Zakki, M. Si 

5) Alamat    : Jl. Gresik Gadukan Utara No. 334  

          Surabaya 

6) Kewarganegaraan   : Indonesia 

b. Sekolah : 

1)  Nama Lengkap TK   : TK AL FURQON 

2) Status     : Swasta 

3) NPSN     : 20561507 

4) Alamat Sekolah    : Jl. Megawati Gadukan Utara  

        No. 02 RT : XI /RW : V 

5) Kelurahan     : Morokrembangan 

6) Kecamatan    : Krembangan 

7) Email     : tkalfurqon2017@gmail.com 

8) Waktu Penyelenggaraan   : Senin s/d Sabtu jam 07.00  

        WIB s/d 12.30 WIB 

9) Berdiri Sejak tanggal   : 16 Juli 2001 

10) Nomor dan tahun SK Pendirian : 421.2/562/436.6.4/2009 

11) Tanggal dan Tahun SK pendirian : 29 Januari 2009 

mailto:tkalfurqon2017@gmail.com
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12) Nomor SK ijin operasional  : 421.1 / 6728 / 436.7.1 /  

        2018 

13) Tanggal & Tahun ijin operasional : 22 Juli 2018 s/d 21 Juli  

        2019 

14) Akreditasi    : B tahun 2004 

15) Nama Kepala Sekolah   : Nur Hayati, S.Pd 

  Alamat     : Sido Rukun I / 29 Surabaya 

  Nomor Telepon / HP   : 081233397739 

  Pendidikan terakhir / Jurusan  : S1 PG Paud 

  Kewarganegaraan   : Indonesia 

3. Visi dan Misi TK Al-Furqon Surabaya 

Visi : Membentuk anak didik menjadi anak yang berkualitas dalam 

IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) dan IMTAQ (iman dan taqwa), 

cerdas dan mandiri. 

Misi : 

a. Mengajak anak aktif dalam kegiatan belajar ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam suasana belajar sambil bermain.  

b. Mengajak anak aktif dalam kegiatan keagamaan. 

c. Membiasakan penerapan pendidikan aklak/ budi pekerti/ moral agama/ 

pendidikan karakter di semua kegiatan belajar.  

d. Membiasakan anak mandiri dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran 

tanpa ditunggu/ dibantu orang tua.  
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4. Struktur Organisasi TK Al-Furqon Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 Struktur organisasi sekolah TK Al-Furqon Surabaya 

 

 

 

 

Kepala UPTD BPS Surabaya V 

Drs. Sudirman, M. Si 

Ketua Yayasan 
Drs. H. Muhammad Zakki, M. Si 

Guru TK B2 
Isnawati, S. Pd 

Kepala TK 
Nur Hayati, S.Pd 

Guru TK A2 
Oni Rahayu, S. Pd 

Guru TK A1 
Siti Zumaroh, S. Pd 

Guru Komputer 
Muhammad Risal 

Penjaga 
Budiono 

Murid 
TK A – TK B 

Komite 
H. Sunarto, SH., M.Si 

Guru TK B1 
Nilam, S. Pd 

Guru Lukis 
Dodi 

TU / IT 
Abdul Mufid 

Guru Mengaji 
Nafa Issussa’idah 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Al-Furqon Surabaya. Letak TK Al-

Furqon Surabaya ini berada di tengah rumah warga yang menurut peneliti 

cukup mudah diakses. TK Al-Furqon Surabaya ini berdiri dibawah pimpinan 

Ibu Nur Hayati selaku kepala sekolah. Terdapat 2 tenaga pendidik yang 

mengajar di masing-masing kelas. Sekolah ini hanya memiliki 2 ruang kelas, 

yang biasanya dilakukan secara bergantian untuk tiap kelas A1 dan A2 di pagi 

hari, sedangkan B1 dan B2 setelah kelas A selesai. Selain itu terdapat juga 1 

ruangan untuk toilet, 1 ruangan untuk gudang, dan 1 ruangan untuk kepala 

sekolah yang digabung menjadi satu dengan ruang Guru, ruang UKS, ruang 

koperasi, dan ruang untuk menerima tamu. 

TK Al-Furqon Surabaya juga memiliki halaman di sepanjang depan 

ruang kantor yang separuh dari halaman tersebut digunakan untuk halaman 

bermain dan alat permainan outdoor anak. Letak TK Al-Furqon Surabaya 

berabatasan dengan jalan utama ke perumahan Angkatan Laut Maritim, 

namun sekolah telah membatasi dengan gerbang pagar yang cukup aman 

sehingga mencegah anak-anak untuk berlari di jalanan. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah kelompok TK B yang berjumlah 42 anak yang 

terdiri dari 23 anak laki-laki dan 19 anak perempuan. Berdasarkan hasil 

observasi terhadap TK Al-Furqon Surabaya terutama pada kegiatan 

memabaca menggunakan buku lancar membaca yang sangat menarik dan 

beberapa anak yang membaca dengan sangat lancar. 
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Kegiatan membaca menggunakan buku lancar membaca merupakan 

kegiatan yang bisa dilakukan oleh anak-anak, dengan membaca anak dapat 

melatih perkembangan kognitif anak, termasuk dalam kemampuan 

keaksaraan anak. Buku lancar membaca yang digunakan di TK Al-Furqon 

Surabaya ini merupakan buku yang dapat dibeli ditoko buku. Berikut adalah 

gambar dari buku lancar membaca tersebut: 

Gambar 1.1 

  
Buku lancar membaca jilid 1-10 

Dalam penelitian ini, kegiatan membaca menggunakan buku lancar 

membaca dilaksanakan pada 3 kali pertemuan. Waktu pelaksanaan penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 27 April, 28 April, 29 April 2020. 
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C. Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah proses pengambilan data selesai. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknis analisis data 

korelasi product moment Karl Person, namun sebelum dilakukan uji instrumen, 

peneliti ingin memaparkan data hasil instrumen observasi pada tiap indikator. 

Kemudian uji validitas berdasarkan alat ukur, lalu yang terakhir melakukan uji 

hipotesis yang dilakukan dengan teknik korelasi product moment yang secara 

keseluruhan perhitungan tersebut menggunakan bantuan program IBM 

Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 25. 

Tabel 3.1 

Hasil Observasi Instrumen I Penelitian Variabel X 

(Buku Lancar Membaca) 

Hari Senin, 27 April 2020 

NO. 
Inisial 

Responden 

Posisi duduk 

antara siswa 

dan guru 

(berhadapan)  

Membunyikan 

suku-kata/ 

kata tanpa 

mengeja. 

Peningkatan 

hasil 

membaca 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

1 Abizar  4  4    8 

2 Afini  4  4    8 

3 Angel  4  4    8 

4 Razqa  4  4    8 

5 Arsila  4  4    8 

6 Cantika  4  4  4  12 

7 Cika  4  4    8 

8 Tania  4  4  4  12 

9 Zaki  4  4    8 

10 Fahri  4  4  4  12 

11 Hasna  4  4    8 

12 Yasa 4  4    8 

13 Rizki  4  4  4  12 

14 Mario  4  4  4  12 

15 Faiza  4  4  4  12 

16 Afif  4  4    8 

17 Bilqis  4  4  4  12 

18 Nafisa zein  4  4  4  12 
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NO. 
Inisial 

Responden 

Posisi duduk 

antara siswa 

dan guru 

(berhadapan)  

Membunyikan 

suku-kata/ 

kata tanpa 

mengeja. 

Peningkatan 

hasil 

membaca 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

19 Nafisa. p  4  4    8 

20 Syifa  4  4    8 

21 Fahri  4  4  4  12 

22 Dafin  4  4    8 

23 Kirani  4  4    8 

24 Farra  4  4    8 

25 Fadil  4  4    8 

26 Bella  4  4    8 

27 Fatin  4  4    8 

28 Indira  4  4    8 

29 Fian  4  4    8 

30 Rayyan  4  4    8 

31 Alfia  4  4  4  12 

32 Neno 4  4    8 

33 Rama  4  4    8 

34 Alby  4  4    8 

35 Salsabila  4  4    8 

36 Naila  4  4    8 

37 Dera  4  4    8 

38 Zuka  4  4  4  12 

39 Khairul  4  4  4  12 

40 Rafa  4  4  4  12 

41 Haqi  4  4    8 

42 Rara 4  4    8 

Jumlah 42 0 42 0 13 29 388 

 

Tabel 3.2 

Hasil Observasi Instrumen I Penelitian Variabel Y 

(Kemampuan Membaca Permulaan) 

Hari Senin, 27 April 2020 

NO. 
Inisial 

Responden 

Membaca 

huruf abjad (a 

– z) 

Membaca 

suku kata 

Membaca 

kata 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

1 Abizar  4  4    8 

2 Afini  4  4    8 

3 Angel  4  4    8 

4 Razqa  4  4  4  12 
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NO. 
Inisial 

Responden 

Membaca 

huruf abjad (a 

– z) 

Membaca 

suku kata 

Membaca 

kata 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

5 Arsila  4  4    8 

6 Cantika  4  4    8 

7 Cika  4  4  4  12 

8 Tania  4  4    8 

9 Zaki  4  4  4  12 

10 Fahri  4  4    8 

11 Hasna  4  4  4  12 

12 Yasa 4  4  4  12 

13 Rizki  4  4    8 

14 Mario  4  4    8 

15 Faiza  4  4    8 

16 Afif  4  4  4  12 

17 Bilqis  4  4    8 

18 Nafisa zein  4  4    8 

19 Nafisa. p  4  4  4  12 

20 Syifa  4  4  4  12 

21 Fahri  4  4    8 

22 Dafin  4  4  4  12 

23 Kirani  4  4    8 

24 Farra  4  4    8 

25 Fadil  4  4    8 

26 Bella  4  4    8 

27 Fatin  4  4  4  12 

28 Indira  4  4    8 

29 Fian  4  4  4  12 

30 Rayyan  4  4    8 

31 Alfia  4  4    8 

32 Neno 4  4    8 

33 Rama  4  4  4  12 

34 Alby  4  4    8 

35 Salsabila  4  4  4  12 

36 Naila  4  4  4  12 

37 Dera  4  4    8 

38 Zuka  4  4    8 

39 Khairul  4  4    8 

40 Rafa  4  4    8 

41 Haqi  4  4    8 

42 Rara 4  4  4  12 

Jumlah 42 0 42 0 15 27 396 
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Tabel 3.3 

Hasil Observasi Instrumen I Penelitian Variabel X 

(Buku Lancar Membaca) 

Hari Selasa, 28 April 2020 

NO. 
Inisial 

Responden 

Posisi duduk 

antara siswa 

dan guru 

(berhadapan)  

Membunyikan 

suku-kata/ 

kata tanpa 

mengeja. 

Peningkatan 

hasil 

membaca 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

1 Abizar  4  4  4  12 

2 Afini  4  4  4  12 

3 Angel  4  4    8 

4 Razqa  4  4    8 

5 Arsila  4  4  4  12 

6 Cantika  4  4  4  12 

7 Cika  4  4    8 

8 Tania  4  4  4  12 

9 Zaki  4  4    8 

10 Fahri  4  4  4  12 

11 Hasna  4  4    8 

12 Yasa 4  4    8 

13 Rizki  4  4  4  12 

14 Mario  4  4  4  12 

15 Faiza  4  4  4  12 

16 Afif  4  4    8 

17 Bilqis  4  4  4  12 

18 Nafisa zein  4  4  4  12 

19 Nafisa. p  4  4    8 

20 Syifa  4  4    8 

21 Fahri  4  4  4  12 

22 Dafin  4  4    8 

23 Kirani  4  4    8 

24 Farra  4  4  4  12 

25 Fadil  4  4  4  12 

26 Bella  4  4  4  12 

27 Fatin  4  4    8 

28 Indira  4  4    8 

29 Fian  4  4    8 

30 Rayyan  4  4  4  12 

31 Alfia  4  4  4  12 

32 Neno 4  4    8 

33 Rama  4  4    8 

34 Alby  4  4    8 

35 Salsabila  4  4    8 

36 Naila  4  4    8 
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NO. 
Inisial 

Responden 

Posisi duduk 

antara siswa 

dan guru 

(berhadapan)  

Membunyikan 

suku-kata/ 

kata tanpa 

mengeja. 

Peningkatan 

hasil 

membaca 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

37 Dera  4  4  4  12 

38 Zuka  4  4  4  12 

39 Khairul  4  4  4  12 

40 Rafa  4  4  4  12 

41 Haqi  4  4  4  12 

42 Rara 4  4    8 

Jumlah 42 0 42 0 22 20 424 

 

Tabel 3.4 

Hasil Observasi Instrumen I Penelitian Variabel Y 

(Kemampuan Membaca Permulaan) 

Hari Selasa, 28 April 2020 

NO. 
Inisial 

Responden 

Membaca 

huruf abjad (a 

– z) 

Membaca 

suku kata 

Membaca 

kata 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

1 Abizar  4  4    8 

2 Afini  4  4    8 

3 Angel  4  4  4  12 

4 Razqa  4  4  4  12 

5 Arsila  4  4    8 

6 Cantika  4  4    8 

7 Cika  4  4  4  12 

8 Tania  4  4    8 

9 Zaki  4  4  4  12 

10 Fahri  4  4    8 

11 Hasna  4  4  4  12 

12 Yasa 4  4  4  12 

13 Rizki  4  4    8 

14 Mario  4  4    8 

15 Faiza  4  4    8 

16 Afif  4  4  4  12 

17 Bilqis  4  4    8 

18 Nafisa zein  4  4    8 

19 Nafisa. p  4  4  4  12 

20 Syifa  4  4  4  12 

21 Fahri  4  4    8 

22 Dafin  4  4  4  12 
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NO. 
Inisial 

Responden 

Membaca 

huruf abjad (a 

– z) 

Membaca 

suku kata 

Membaca 

kata 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

23 Kirani  4  4  4  12 

24 Farra  4  4    8 

25 Fadil  4  4    8 

26 Bella  4  4    8 

27 Fatin  4  4  4  12 

28 Indira  4  4  4  12 

29 Fian  4  4  4  12 

30 Rayyan  4  4    8 

31 Alfia  4  4    8 

32 Neno 4  4  4  12 

33 Rama  4  4  4  12 

34 Alby  4  4  4  12 

35 Salsabila  4  4  4  12 

36 Naila  4  4  4  12 

37 Dera  4  4    8 

38 Zuka  4  4    8 

39 Khairul  4  4    8 

40 Rafa  4  4    8 

41 Haqi  4  4    8 

42 Rara 4  4  4  12 

Jumlah 42 0 42 0 20 22 416 

 

Tabel 3.5 

Hasil Observasi Instrumen I Penelitian Variabel X 

(Buku Lancar Membaca) 

Hari Rabu, 29 April 2020 

NO. 
Inisial 

Responden 

Posisi duduk 

antara siswa 

dan guru 

(berhadapan)  

Membunyikan 

suku-kata/ 

kata tanpa 

mengeja. 

Peningkatan 

hasil 

membaca 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

1 Abizar  4  4  4  12 

2 Afini  4  4  4  12 

3 Angel  4  4  4  12 

4 Razqa  4  4    8 

5 Arsila  4  4  4  12 

6 Cantika  4  4  4  12 

7 Cika  4  4    8 

8 Tania  4  4  4  12 
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NO. 
Inisial 

Responden 

Posisi duduk 

antara siswa 

dan guru 

(berhadapan)  

Membunyikan 

suku-kata/ 

kata tanpa 

mengeja. 

Peningkatan 

hasil 

membaca 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

9 Zaki  4  4    8 

10 Fahri  4  4  4  12 

11 Hasna  4  4    8 

12 Yasa 4  4    8 

13 Rizki  4  4  4  12 

14 Mario  4  4  4  12 

15 Faiza  4  4  4  12 

16 Afif  4  4    8 

17 Bilqis  4  4  4  12 

18 Nafisa zein  4  4  4  12 

19 Nafisa. p  4  4    8 

20 Syifa  4  4    8 

21 Fahri  4  4  4  12 

22 Dafin  4  4    8 

23 Kirani  4  4  4  12 

24 Farra  4  4  4  12 

25 Fadil  4  4  4  12 

26 Bella  4  4  4  12 

27 Fatin  4  4    8 

28 Indira  4  4  4  12 

29 Fian  4  4    8 

30 Rayyan  4  4  4  12 

31 Alfia  4  4  4  12 

32 Neno 4  4  4  12 

33 Rama  4  4    8 

34 Alby  4  4  4  12 

35 Salsabila  4  4    8 

36 Naila  4  4  4  12 

37 Dera  4  4  4  12 

38 Zuka  4  4  4  12 

39 Khairul  4  4  4  12 

40 Rafa  4  4  4  12 

41 Haqi  4  4  4  12 

42 Rara 4  4    8 

Jumlah 42 0 42 0 27 15 448 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 

 

 
 

Tabel 3.6 

Hasil Observasi Instrumen III Penelitian Variabel Y 

(Kemampuan Membaca Permulaan) 

Hari Rabu, 29 April 2020 

NO. 
Inisial 

Responden 

Membaca 

huruf abjad (a 

– z) 

Membaca 

suku kata 

Membaca 

kata 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

1 Abizar  4  4  4  12 

2 Afini  4  4  4  12 

3 Angel  4  4  4  12 

4 Razqa  4  4  4  12 

5 Arsila  4  4  4  12 

6 Cantika  4  4    8 

7 Cika  4  4  4  12 

8 Tania  4  4    8 

9 Zaki  4  4  4  12 

10 Fahri  4  4    8 

11 Hasna  4  4  4  12 

12 Yasa 4  4  4  12 

13 Rizki  4  4    8 

14 Mario  4  4    8 

15 Faiza  4  4    8 

16 Afif  4  4  4  12 

17 Bilqis  4  4    8 

18 Nafisa zein  4  4    8 

19 Nafisa. p 4  4  4  12 

20 Syifa  4  4  4  12 

21 Fahri  4  4    8 

22 Dafin  4  4  4  12 

23 Kirani  4  4  4  12 

24 Farra  4  4  4  12 

25 Fadil  4  4  4  12 

26 Bella  4  4  4  12 

27 Fatin  4  4  4  12 

28 Indira  4  4  4  12 

29 Fian  4  4  4  12 

30 Rayyan  4  4  4  12 

31 Alfia  4  4    8 

32 Neno 4  4  4  12 

33 Rama  4  4  4  12 

34 Alby  4  4  4  12 

35 Salsabila  4  4  4  12 

36 Naila  4  4  4  12 

37 Dera  4  4  4  12 
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NO. 
Inisial 

Responden 

Membaca 

huruf abjad (a 

– z) 

Membaca 

suku kata 

Membaca 

kata 

SKOR 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

38 Zuka  4  4    8 

39 Khairul  4  4    8 

40 Rafa  4  4    8 

41 Haqi  4  4  4  12 

42 Rara 4  4  4  12 

Jumlah 42 0 42 0 29 13 452 

 

1. Penerapan buku lancar membaca di TK Al-Furqon Surabaya 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, digunakan 

analisis prosentase dengan rumus sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi yang dicari 

N = Number of case (jumlah responden) 

Setelah data berubah prosentase kemudian dikelompokkan dalam 

kalimat yang bersifat kualitatif: 

≤ 24%   = Tidak baik 

24% − 49%  = Kurang 

50% − 74%  = Cukup Baik 

75% − 100%  = Baik 

Penjelasan data hasil pada tabel 3.5 dan 3.6 dapat dilihat pada 

paparan tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.7 

Hasil prosentase instrumen I variabel X 

Penerapan buku lancar membaca 

Item Posisi duduk antara siswa dan guru (berhadapan) 

I Alternatif 

Jawaban 

N F Prosentase 

 Ya 42 42 100% 

 Tidak 0 0% 

 

Tabel 3.8 

Hasil prosentase instrumen I variabel X 

Penerapan buku lancar membaca 

Item Membunyikan suku-kata/ kata tanpa mengeja 

II Alternatif Jawaban N F Prosentase 

 Ya 42 42 100% 

 Tidak 0 0% 

 

Tabel 3.9 

Hasil prosentase instrumen I variabel X 

Penerapan buku lancar membaca 

Item Peningkatan hasil membaca 

III Alternatif 

Jawaban 

N F Prosentase 

 Ya 42 27 64,28% 

 Tidak 15 35,71% 

 

Tabel 3.10 

Daftar nilai pernyataan tentang Penerapan buku lancar membaca 

di TK Al-Furqon Surabaya 

No. Keterangan Prosentase 

1.  Posisi duduk antara siswa dan guru (berhadapan) 100% 

2.  Membunyikan suku-kata/ kata tanpa mengeja 100% 

3.  Peningkatan hasil membaca 64,28% 

Jumlah 264,28% 

 

Dari perhitungan tabel diatas, dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut:  

M 𝑥 = 
Σ𝑥

𝑁
 

Keterangan:  

M = Mean  

Σ𝑥 = Jumlah skor yang ada 

N = Banyaknya Item 
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M 𝑥 = 
Σ𝑥

𝑁
 

M 𝑥 = 
264,28

3
 

M 𝑥 = 88,09 

Berdasarkan standar yang ditetapkan diatas, maka nilai 88,09 berada 

diantara 75% - 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan buku lancar membaca di TK Al-Furqon Surabaya sudah 

tergolong “baik”. 

2. Kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon  

Surabaya 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, digunakan analisis 

prosentase dengan rumus sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi yang dicari 

N = Number of case (jumlah responden) 

Setelah data berubah prosentase kemudian dikelompokkan dalam 

kalimat yang bersifat kualitatif: 

≤ 24%   = Tidak baik 

24% − 49%  = Kurang 

50% − 74%  = Cukup Baik 

75% − 100%  = Baik 
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Penjelasan data hasil pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.11 

Hasil prosentase instrumen I variabel Y 

Kemampuan membaca permulaan anak kelompok B 

di TK Al-Furqon Surabaya 

Item Membaca huruf abjad (a – z) 

I Alternatif 

Jawaban 

N F Prosentase 

 Ya 
42 

42 100% 

 Tidak 0 0% 

 

Tabel 3.12 

Hasil prosentase instrumen I variabel Y 

Kemampuan membaca permulaan anak kelompok B 

di TK Al-Furqon Surabaya 

Item Membaca suku kata 

II Alternatif 

Jawaban 

N F Prosentase 

 Ya 
42 

42 100% 

 Tidak 0 0% 

 

Tabel 3.13 

Hasil prosentase instrumen I variabel Y 

Kemampuan membaca permulaan anak kelompok B 

di TK Al-Furqon Surabaya 

Item Membaca kata 

III Alternatif 

Jawaban 

N F Prosentase 

 Ya 
42 

29 69,04% 

 Tidak 13 30,95% 

 

Tabel 3.14 

Daftar nilai pernyataan tentang Kemampuan membaca permulaan 

anak kelompok B di TK Al-Furqon Surabaya 

No. Keterangan Prosentase 

1.  Membaca huruf abjad (a – z) 100% 

2.  Membaca suku kata 100% 

3.  Membaca kata 69,04% 

Jumlah 269,04% 

 

Dari perhitungan tabel diatas, dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut:  

M 𝑥 = 
Σ𝑥

𝑁
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Keterangan:  

M = Mean  

Σ𝑥 = Jumlah skor yang ada 

N = Banyaknya Item 

M 𝑥  = 
Σ𝑥

𝑁
 

M 𝑥  = 
269,04

3
  

M 𝑥 = 89,68 

Berdasarkan standar yang ditetapkan diatas, maka nilai 89,68 berada 

diantara 75% − 100% . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon 

Surabaya tergolong “baik”. 

3. Pengaruh buku lancar membaca terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon Surabaya 

a. Hasil uji validitas 

Uji validitas adalah suatu pengukuran instrumen yang 

menghasilkan data yang valid. Instrumen dapat dikatakan valid 

apabila hasilnya tinggi begitu juga sebaliknya. Instrumen yang 

digunakan peneliti meliputi indikator dan jumlah item capaian 

perkembangan anak. Dalam pembuatan item sebelumnya 

didiskusikan dengan dosen pembimbing, dengan tujuan agar item 

yang dibuat telah layak untuk pengukuran subjek penelitian. Subjek 

penelitian atau sampel yang digunakan ini adalah subjek yang sama, 

dengan jumlah sampel lebih dari 40 anak atau sebanyak 42 subjek 

yang digunakan oleh peneliti. 
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b. Hasil uji hipotesis 

Uji hipotesis ini adalah ada pengaruh penerapan buku lancar 

membaca terhadap kemampuan membaca permulaan anak. Uji 

hipotesis ini dilakukan dengan teknik korelasi product moment 

menggunakan bantuan program Statistical Program For Social 

Science (SPSS) for Windows versi 25. Kaidah uji statistik yang 

digunakan ini adalah sig < 0,05 berarti signifikansi, dan bila sig > 0,05 

berarti tdak signifikan. Keeratan korelasi dapat di interpretasikan kuat 

tidaknya pengaruh variabel dalam penelitian. Adapun nilai r tabel 

dapat diinterpretasikan pada ketentuan dibawah ini:        

Tabel 3.15 

Interpretasi Koofesiensi Korelasi (r)3 

Besarnya “r” product moment (rxy) Interpretasi 

0,00 – 0,20  Antara variabel X dan variabel Y 

memang terdapat korelasi, namun 

sangat lemah atau sangat rendah, 

sehingga korelasi tersebut diabaikan 

(dianggap tidak terdapat korelasi antara 

variabel X dan variabel Y). 

0,20 – 0,40   Antara variabel X dan variabel Y 

terdapat korelasi yang lemah atau 

rendah. 

0,40 – 0,70 Antara variabel X dan variabel Y 

terdapat korelasi yang sedang atau 

cukupan. 

0,70 – 0,90  Antara variabel X dan variabel Y 

terdapat korelasi yang kuat atau tinggi. 

0,90 – 1,00  Antara variabel X dan variabel Y 

terdapat korelasi yang sangat kuat atau 

sangat tinggi. 
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Tabel 3.16 

Hasil analisis uji korelasi I antara penerapan buku lancar 

membaca (X) terhadap kemampuan membaca permulaan anak 

(Y) 

 

 

Berdasarkan hasil analisis uji hari pertama pada tabel 3.27, nilai 

koofesien korelasi sebesar -0,499 yang berarti lebih besar dari r tabel 

pada N=42 dengan taraf signifikan 5% yaitu 0,499 (-0,499>0,304) 

yang artinya cukup atau terdapat korelasi yang cukup antara variabel 

X dan variabel Y. 

Hipotesis yang diperoleh dari hasil taraf signifikansi (Sig) = 0,001, 

sig < 0,05 yang artinya adalah H0 ditolak dan Ha diterima, atau dapat 

diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penerapan buku 

lancar membaca terhadap kemampuan membaca permulaan anak. 

Berarti hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang cukup 

antara penerapan buku lancar membaca terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak, namun memiliki arah pengaruh yang 

negatif. 
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Tabel 3.17 

Hasil analisis uji korelasi II antara penerapan buku lancar 

membaca (X) terhadap kemampuan membaca permulaan anak 

(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis uji hari kedua pada tabel 3.28, 

diperoleh hasil taraf signifikansi (Sig) = 0,001, sig < 0,05 yang artinya 

adalah H0 ditolak dan Ha diterima, atau dapat diartikan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara penerapan buku lancar membaca 

terhadap kemampuan membaca permulaan anak. Nilai koofesien 

korelasi sebesar -0,499 yang berarti lebih besar dari r tabel pada N=42 

dengan taraf signifikan 5% yaitu -0,499 (0,499>0,304) berarti 

mempunyai pengaruh yang cukup. Berarti hipotesis yang menyatakan 

bahawa ada pengaruh antara penerapan buku lancar membaca 

terhadap kemampuan membaca permulaan anak, memiliki arah 

pengaruh yang negative diterima. 
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Tabel 3.18 

Hasil analisis uji korelasi III antara penerapan buku lancar 

membaca (X) terhadap kemampuan membaca permulaan anak 

(Y)   

 

 

Berdasarkan hasil analisis uji hari ketiga pada tabel 3.29, 

diperoleh hasil taraf signifikansi (Sig) = 0,000, sig < 0,05 yang artinya 

adalah H0 ditolak dan Ha diterima, atau dapat diartikan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara penerapan buku lancar membaca 

terhadap kemampuan membaca permulaan anak. Nilai koofesien 

korelasi sebesar -1,000 yang berarti lebih besar dari r tabel pada N=42 

dengan taraf signifikan 5% yaitu -1,000 (-1,000>0,304) berarti 

mempunyai pengaruh yang sangat kuat atau sangat tinggi. 

Hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara 

penerapan buku lancar membaca terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak, memiliki arah pengaruh yang negatif. Artinya, 

semakin tinggi nilai koefisien korelasi penerapan buku lancar 

membaca maka, semakin rendah kemampuan membaca permulaan 

anak, demikian sebaliknya.  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Dalam perencanaan kegiatan yang termasuk perkembangan bahasa salah 

satunya yaitu tentang pembelajaran membaca permulaan yang dilakukan dengan 

kegiatan tambahan menggunakan buku lancar membaca. Berdasarkan hasil 

wawancara dan dokumentasi, pelaksanaan kegiatan membaca menggunakan 

buku lancar membaca tidak termasuk dalam kegiatan pembelajaran dan tidak 

sesuai dengan tema. Penerapan buku lancar membaca dilaksanakan tiga kali 

dalam satu minggu yaitu senin, selasa, dan rabu. Kegiatan membaca dilakukan 

setelah anak-anak melakukan istirahat, setelah istirahat anak-anak akan 

menyiapkan bukunya masing-masing. Proses membaca dilakukan dengan guru 

kelas saling berhadapan satu persatu. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di TK Al-Furqon Surabaya, khususnya 

kegiatan membaca permulaan dilakukan secara individual, yang dimaksud 

individual artinya anak ditempatkan dalam kelas agar lebih memperhatikan 

kegiatan anak secara individu. Sehingga guru lebih mudah memantau 

perkembangan belajar setiap anak, dibandingkan dengan kelompok dalam 

pembelajaran membaca. anak secara individu belajar membaca menggunakan 

media buku lancar membaca dibimbing oleh guru kelas. 

Langkah awal setelah anak membaca basmalah yaitu guru mencontohkan 

cara membaca bacaan suku kata yang sudah tersedia pada setiap halaman di buku 

lancar membaca. Kemudian anak menirukan, dan membacanya sesuai dengan 

bacaan suku kata yang terdapat dalam buku sampai selesai satu halaman dalam 

satu kali pertemuan. Ketika anak masih belum lancar dalam membaca suku kata, 
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anak diperkenankan membaca secara berulang dipertemuan berikutnya sampai 

anak mampu membaca dengan lancar dan benar. 

Pada saat wawancara dengan guru kelas tentang langkah-langkah dalam 

membaca permulaan, guru tersebut menjelaskan bahwa belajar membaca 

permulaan di TK Al-Furqon Surabaya menggunakan buku lancar membaca. cara 

membacanya sama seperti saat menggunakan buku mengaji iqra. Iqra yaitu buku 

yang digunakan oleh umat Islam untuk belajar membaca huruf Arab yang terdiri 

dari enam jilid dan jika sudah mampu menyelesaikan maka akan dilanjutkan 

untuk membaca Al-Quran. Maka dengan ini sama dengan proses kegiatan 

membaca permulaan yang menggunakan buku lancar membaca, dalam media 

buku yang digunakan sebagai pedoman untuk belajar membaca permulaan di TK 

Al-Furqon Surabaya terdiri dari 10 jilid. Setelah anak dapat menyelesaikan jilid 

10, anak berhasil dan mampu membaca dengan lancar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran tambahan membaca. 

Kegiatan membaca permulaan di TK Al-Furqon Surabaya yang hampir 

sama dengan metode iqra mengajarkan anak membaca dengan menggabungkan 

huruf vokal dan konsonan tanpa dieja. Siswa belajar menggunakan media buku 

lancar membaca dengan membaca suku kata tanpa dieja. Anak-anak belajar 

membaca secara bertahap dari membaca suku kata bervokal a, i, u, e, dan o 

sampai pada huruf mati yang diharapkan agar anak dapat membaca kata dengan 

lancar. Buku lancar membaca mengajarkan membaca dengan kesulitan yang 

berbeda.  

Pada jilid 1 mengajarkan pada pengenalan terhadap huruf vokal 

(a~i~u~e~o) dirangkai dengan huruf lain yang mudah diingat. Pada Jilid 2 
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dilanjutkan, dan ditambah pengenalan huruf serta kosa kata baru. Pada Jilid 3 

dilanjutkan, dan ditambah dengan merangkai kata serta tambahan kosa kata. 

Pada Jilid 4 dilanjutkan, dan ditambah pengenalan bunyi huruf mati serta 

tambahan kosa kata. Pada Jilid 5 dilanjutkan, dan belajar membaca kata-kata 

dengan penekanan menggunakan vokal a, i, u, e, o, serta belajar membaca 3 suku 

kata, kata ulang dan kata majemuk. Pada  Jilid 6 dilanjutkan, belajar membaca 

dengan vokal rangkap (diftong) ai, au, oi, ditambah belajar membaca dengan “ng” 

dan “ny” dan latihan membaca. Pada  Jilid 7 dilanjutkan, belajar membaca 

dengan huruf-huruf besar, dilanjutkan dengan belajar membaca menggunakan 

pola (V-VK-KV-KVK-KKV-KKVK-VKK-KVKK-KKVKK-KKKV-

KKKVK). Pada Jilid 8 dilanjutkan, dan belajar membaca dua kata serta lancar 

membaca kalimat, disertai pengenalan kata-kata yang terbentuk lebih dari dua 

suku kata. Contoh: pariwisata, purnawirawan, profesional, dan lainnya. Pada 

Jilid 9 dilanjutkan, dan belajar membaca tiga kata serta lancar membaca kalimat, 

disertai pengenalan: awalan, akhiran. Pada Jilid 10 dilanjutkan, dan belajar 

membaca empat kata serta lancar membaca kalimat, disertai pengenalan: sisipan 

dan memahami isi bacaan. Ini sesuai dengan kegiatan belajar membaca 

pemulaan di TK Al-Furqon Surabaya yaitu buku tersebut mengajarkan anak 

membaca secara bertahap dimulai dari yang mudah, dan pada jilid empat sampai 

jilid sepuluh anak sudah diajarkan membaca dengan huruf mati dan lainnya. 

Setelah itu anak sudah tidak membaca suku kata, tetapi anak sudah mampua 

membaca kata bahkan kalimat sederhana.   

Anak belajar secara bertahap yang sudah dimulai sejak anak berada di kelas 

TK B. Setiap kali satu kali pertemuan, anak-anak mendapatkan kesempatan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 

 
 

untuk membaca satu halaman saja. Oleh sebab itu, waktu yang dibutuhkan satu 

anak dalam kegiatan membaca tidak membutuhkan waktu lama hanya sekitar 

kurang lebih dua sampai tiga menit. Bagi anak yang masih berada pada jilid dua 

atau satu cenderung lebih lama waktu membacanya bisa sampai empat menit, ini 

disebabkan anak tersebut kebingungan dan kesulitan dalam membaca 

Guru menentukan alat dan metode yang digunakan agar anak mempu 

membaca dengan mudah yaitu dengan media buku lancar memabaca. Guru 

mengatur waktu secara khusus setelah jam istirahat untuk kegiatan pembelajarn 

tambahan yaitu membaca permulaan. 

Dalam kegiatan membaca permulaan menggunakan media buku lancar 

membaca, tidak ada penilaian khusus dalam pembelajaran membaca permulaan. 

Guru hanya memberikan keterangan “lanjut” atau ”mengulang” pada setiap 

halaman media buku lancar membaca. Keterangan lanjut diberikan kepada anak 

yang dapat membaca dengan lancar. Keterangan ulangi diberikan kepada anak 

yang masih kesulitan sehingga membacanya tidak lancar. Sehingga anak yang 

mendapatkan keterangan ”mengulang”, maka pada hari selanjutnya siswa 

tersebut mengulangi membaca halaman yang sama pada pertemuan selanjutnya. 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik analisis product 

moment diperoleh nilai r sebesar -1,000 dengan p= 0,000 atau p< 0,05 yang 

berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara penerapan buku 

lancar membaca dengan kemampuan membaca permulaan anak. Semakin tinggi 

tingkat penerapan buku lancar membaca, maka kemampuan membaca 

permulaan anak akan menurun, sebaliknya jika semakin tinggi kemampuan 

membaca permulaan anak, maka semakin menurun tingkat penerapan buku 
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lancar membaca. Hal ini berarti variabel penerapan buku lancar membaca dapat 

dijadikan sebagai prediktor untuk memprediksi atau mengukur kemampuan 

membaca permulaan anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan buku lancar membaca di TK Al-Furqon sudah sering dilakukan 

dalam jangka waktu tiga kali dalam satu minggu, sehingga anak akan lebih 

mampu dan lancar ketika kegiatan tersebut sering dilakukan seiring dengan 

berjalannya waktu. Penerapan buku lancar membaca di TK Al-Furqon 

Surabaya sudah tergolong Baik dengan perolehan nilai prosentase sebesar 

88,09% dengan skor total variabel X (Penerapan Buku Lancar Membaca) 

sebesar 448 dari jumlah 3 indikator yang diteliti. 

2. Kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon 

Surabaya juga sudah tergolong Baik hal ini diperoleh nilai prosentase sebesar 

89,68% dengan skor total variabel Y (Kemampuan Membaca Permulaan 

anak) sebesar 452 dari jumlah 42 subjek yang diteliti. 

3. Penerapan buku lancar membaca memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-Furqon Surabaya. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Product Moment 

diketahui bahwa tingkat pengaruhnya sebesar -1,000 yang berarti lebih besar 

dari r tabel pada jumlah 42 subjek dengan taraf signifikan 5% yaitu -1,000 (-

1,000>0,304), berdasarkan interpretasi nilai (r) terletak pada interval 0,90-

1,00 yang berarti terdapat pengaruh yang sangat kuat atau tinggi antara 
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variabel X (Penerapan Buku Lancar Membaca) dan variabel Y (Kemampuan 

Membaca Permulaan Anak). Hasil penelitian yang diperoleh menujukkan 

bahwa terdapat pengaruh negatif antara penerapan buku lancar membaca 

terhadap kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Al-

Furqon Surabaya. 

 

B. Saran 

1. Kemampuan membaca permulaan anak akan berkembang sesuai dengan 

tahapan usianya. Dalam penerapan buku lancar membaca pada penelitian ini 

sudah tergolong baik, untuk lebih baiknya lagi dalam menerapkan buku 

lancar membaca bisa menggunakan metode atau cara membaca yang lebih 

mudah lagi, agar anak senang menggunakan buku lancar membaca pada saat 

belajar. 

2. Anak usia dini adalah anak yang memiliki keunikan, mereka mempunyai 

kemampuan keaksaraan untuk ditingkatkan. Dari hasil penelitian ini 

kemampuan membaca permulaan anak sudah baik, namun untuk 

mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan anak, maka perlu adanya 

dampingan untuk anak belajar pada saat mengulangi belajar di rumah.  

3. Penelitian ini mengungkapkan tentang pengaruh buku lancar membaca 

terhadap kemampuan membaca permualaan anak. Sehingga diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya mampu melengkapi kekurangan penelitian ini 

dengan menambahkan aspek lain yang sesuai dengan indikator capaian 

perkembangan anak. 
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